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vABSTRAK
Penelitian ini menganalisis tentang praktik kritik sosial politik dalam tafsir Al-Qur’an
di Indonesia. Tafsir Dalam Cahaya Al-Qur’an, Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik karya
Syu’bah Asa—seorang wartawan dan budayawan—yang terbit di penghujung
kekuasaan rezim Orde Baru, menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Topik ini
dipilih, karena secara umum kajian tafsir Al-Qur’an sejauh ini berkutat pada aspek isi
dan metode penafsiran, yang nota bene tidak mempertautkannya dengan konteks-
konteks ruang dan problem sosia politik yang terjadi pada saat tafsir ditulis.
Topik-topik sosial politik yang dibahas, strategi komunikasi serta dialektika
antara penafsiran teks Al-Qur’an dengan problem sosial politik yang dipraktikkan
Syu’bah Asa di dalam karya tafsirnya menjadi fokus analisis dalam kajian ini. Untuk
mengerangkainya penelitian ini menggunakan konsep readng into dan reading out
dalam hermeneutika Farid Esack dan tafsir spesifik, historis, dan kontekstual dalam
hermeneutika Hassan Hanafi, dan pendekatan critical linguistics sebagaimana yang
dipakai dalam studi teks media massa. Model analisis wacana Theo Van Leeuwen:
proses pengeluaran (exclusion) dan proses pemasukan (inclusion) subjek dalam suatu
wacana dan Teun A. Van Dijk, yaitu teks, dalam hal ini karya tafsir ditempatkan
sebagai representasi kognisi sosial maupun individual tertentu dan khas dimanfaatkan
untuk menemukan strategi komunikasi dan wacana yang dibangun.
Dari keseluruhan kajian yang dilakukan memberikan informasi penting. Pertama,
masalah-masalah yang terjadi di era rezim Orde Baru dibicarakan. Masalah tersebut
terkait dengan penegakan keadilan: kasus pembunuhan Udin, wartawan Bernas,
pembantaian aktivis PKI, petrus, dibicarakan ketika Syu’abh menafsirkan QS. Al-Nahl
[16]: 90. Pelanggaran HAM, seperti kasus DOM Aceh, Tanjuk Priok, Papua
dibicarakan Syu’bah ketika menjelaskan kandungan QS. Al-An’am [6]: 65. Kasus
korupsi di tubuh birokrasi, dibicarakan ketika ia menguraikan QS. Al-Nisa’ [4]: 135
dan QS. Al-Baqarah [2]: 183. Lemahnya suara moral agamawan: Islam sekadar lipstik
politik, dibicarakan ketika menjelaskan QS. Al-Anfal [8]: 25.
Kedua, stretagi komunikasi yang digunakan Syu’bah adalah objektivasi, yakni
menjelaskan subjek dan objek dalam suatu peristiwa dengan jelas, seperti dalam kasus
pembunuhan Udin wartawan Bernas, pembantaian PKI; strategi indeterminasi, yakni
aktor dalam satu peristiwa disebutkan dengan jelas, seperti kasus petrus pada era 1980-
an; kosakata sebagai perlawanan wacana dominan penguasa, seperti kata
“pembantaian” untuk kasus korban DOM di Aceh, Islam dijadikan stempel  rezim Orde
Baru.
Kedua, dari tema-tema yang dibicarakan dan strategi komunikasi yang digunakan
tampak tegas bahwa Syu’bah Asa memakai paradigma kritik sosial dalam penulis
tafsirnya: ia membaca secara kritis teks Qur’an, danpada saat yang sama ia membaca
realitas sosial dan mengkritik berbagai ketimpangan yang terjadi..
 tafsir
vi
 Kesadaran sejarah dalam tafsir: tafsir diarahkan pada lokus konteks ruang
spesifik, historis, dan kongkrit.
 Tafsir tegas berbihak kepada kritik sosial.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam kajian ilmu Al-Qur’an, tafsir Al-Qur’an didefinisikan sebagai jalan
memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam teks Al-Qur’an.1 Kha>lid ibn
‘Us\ma>n as-Sabt secara spesifik menyebut nilai-nilai tersebut sebagai
gagasan atau kehendak Tuhan yang menjadi arah yang dituju dalam praktik
penafsiran dan dengan memfungsikan akal sebagai sarananya.2 Secara
epistemologis, akal di sini adalah metodologi yang dipakai dalam
menangkap gagasam dan kehendak Tuhan yang terkandung dalam teks Al-
Qur’an tersebut.3 Dengan kemampuan akal yang dimiliki, manusia telah
mengambil peran utama dalam praktik penafsiran Al-Qur’an.4
Pada saat yang sama, secara fungsional penafsiran Al-Qur’an tidak
hanya sekadar memahami pesan-pesan Tuhan, tetapi juga sebagai upaya
memenuhi dasar-dasar teologis kebutuhan praktis manusia yang lebih luas
1Muh}ammad H}usain Az\-Z|ahabi (selanjutnya disebut Az\-Z|ahabi), Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,
Juz I (Kairo: t.p., 1979), hlm. 15.
2Kha>lid ibn ‘Us\ma>n as-Sabt, Qawa>id at-Tafsi>r, Jam’an wa Dira>sat}, jilid 1 (T.K: Dar Ibn
Affan, 1421), hlm. 29. Sejumlah hadis yang melarang seseorang menafsirkan Al-Qur’an dengan
ra’yu, seyogyanya pengertian ra’yu ini diletakkan dalam konteks tidak adanya metodologi atau
seorang penafsir tidak mempunyai perangkat ilmu yang dibutuhkan di dalam proses penafsiran.
3Terdapat satu hadis yang populer dikutip oleh ulama terkait dengan larangan menafsirkan
Al-Qur’an dengan ra’yu, yaitu yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abba>s, Nabi Muhammad Saw.
bersabda: اوُقـَّتا َثيِدَْلحا ِّنيَع َّلاِإاَم ْمُتْمِلَع ْنَمَف َبَذَك َّيَلَعاًد ِّمَعَـتُم ـَتَـيْلَـف ْأَّوَـب ُهَدَعْقَم ْنِم ِراَّنلا ْنَمَو َلاَق ِفي ِنآْرُقْلا ِْيأَرِب ِه ْأَّوَـبَـتَـيْلَـف ُهَدَعْقَم ْنِم ِراَّنلا >
Menurut Abu> ‘I<sa> hadis ini berstatus h}asan s}ah}i>h}. Lihat, Imam Tirmizi, Sunan Tirmizi,
“Kita>b Tafsi>r Al-Qur’a>n ‘an Rasu>lilla>h” hadis nomor 2874. Program Mausu>’ah al-H}adi>s\ Asy-
Syari>f. “Pengertian bi ra’y di sini adalah menafsirkan Al-Qur’an dengan tanpa ilmu atau tanpa
metodologi. Makna seperti ini akan lebih jelas ditemukan pada riwayat lain yang juga
diriwayatkan oleh Ibn ‘Abba>s, statusnya—menurut Abu Hasan—h}adi>s\ h}asan, dengan redaksi
sebagai berikut:  ْنَم َلاَق ِفي ِنآْرُقْلا ِْيرَغِب ٍمْلِع ْأَّوَـبَـتَـيْلَـف ُهَدَعْقَم ْنِم ِراَّنلا . Pada redaksi ini memakai kata “bigair ‘ilm”.
Lihat pada kitab yang sama hadis nomor 2875.
4Bandingkan dengan Az-Zarka>si> dan Az-Zarqa>ni> ketika mendefinisikan ilmu tafsir,
menyebutnya sebagai kunci yang berfungsi membuka dan sekaligus menangkap ajaran yang
tersimpan di dalam Al-Qur’an. Lihat misalnya, Badr ad-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abdulla>h az-
Zarka>si>, Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Mesir: Da>r Ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1975),
hlm. 13; Muh}ammad ‘Abd al-‘Azi>z az-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, Juz I (Mesir: Da>r Ih}ya>’ al-
Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), hlm. 470.
2dan melakukan proses dialektika dengan sejarah, politik, sosial dan budaya
di mana sang penafsir hidup dan berada. Penafsiran Al-Qur’an di sini pada
akhirnya juga sebagai praktik menyejarahkan teks-teks Al-Qur’an ke dalam
situasi kekinian dengan beragam problem dan kompleksitas tantangan yang
dihadapi umat manusia, dan pada saat yang sama ia berperan mengangkat
kehidupan ke dalam sistem nilai yang ada di dalam Al-Qur’an serta menjadi
ruang untuk menganalisis dan mengkritik kehidupan sosial yang timpang dan
tidak bermoral.
Hal ini sepenuhnya disadari karena sebagai kerja intelektual, tafsir Al-
Qur’an merupakan proses dan sekaligus produk budaya yang tidak bisa
dilepaskan dari dinamika ruang sosial politik ketika tafsir ditulis, oleh siapa
sebuah tafsir diproduksi dan dipresentasikan serta bagaimana konteks
realitas sosial dan politik yang berkembang ketika tafsir ditulis. Konteks-
konteks yang demikian itu merupakan latar belakang dari sejumlah gagasan
dan praksis sosial yang ada dalam tafsir.
Dengan demikian, kajian yang mengaitkan karya tafsir Al-Qur’an
dengan aspek sosial politik ketika tafsir ditulis serta latar belakang dan
intelektual penulisnya merupakan suatu hal yang penting dalam upaya
pengembangan kajian-kajian di bidang tafsir Al-Qur’an. Kaitan-kaitan itu
bisa dilihat dari topik-topik yang dibicarakan, wacana-wacana yang
dikembangkan serta strategi komunikasi yang digunakan di dalam karya
tafsir. Terkait dengan konteks permasalahan di atas, model penafsiran
Syu’bah Asa dalam tafsir Di Bawah Cahaya Al-Qur’an Tafsir Ayat-ayat
Sosial Politik merupakan fenomena baru dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an
di Indonesia. Di samping menganalisis teks Al-Qur’an Syu’bah Asa dalam
tafsirnya ini juga melakukan telaah kritis atas realitas sosial politik yang
terjadi pada saat tafsir tersebut ditulis.
Syu’bah adalah seorang agamawan yang sepanjang hidupnya ia banyak
berkarir di dunia pers—pernah menjadi wartawan di majalah Tempo dan
Editor dan menggeluti kajian-kajian budaya. Karya tafsirnya ini dia tulis di
3Majalah Panji Masyakarakat dan tepat ketika terjadi krisis politik di
Indonesia pada akhir rezim Orde Baru berkuasa. Model penulisan dan
konteks persoalan yang dibicarakan sangat lekat dengan kritik atas problem
sosial dan politik yang terjadi ketika tafsir ini ditulis.
Praktik penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh Syu’bah Asa ini
penting dikaji lebih lanjut secara komprehensif untuk memperoleh peta
tentang model tafsir yang terkait dengan praksis kritik sosial dalam karya
tafsir, sehingga mampu memperkaya dan mengembangkan kajian di bidang
tafsir Al-Qur’an, khususnya di Indonesia. Beragam strategi komunikasi yang
gunakan dalam karya tafsir ini akan menjadi jalan utama untuk memperoleh
penjelasan tentang model praksis sosial kritis dalam konteks tafsir Al-Qur’an
tersebut. Genealogi keilmuan dan peran sosial Syu’bah Asa sebagai aktor
dalam praktik tafsir dan konteks rezim Orde Baru ketika tafsir ini ditulis
menjadi faktor pendukung untuk melihat model kritik sosial dalam tafsir ini.
B. Rumusan Masalah dan Fokus Kajian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana model penafsiran Al-Qur’an dibangun
Syu’bah Asa terkait dengan problem sosial politik yang terjadi pada saat
tafsir tersebut ditulis? Objek yang dikaji difokuskan pada tafsir yang ditulis
Syu’bah, yaitu Di Bawah Cahaya Al-Qur’an Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik.
Adapun pertanyaan penelitiannya adalah:
1. Apa topik-topik yang ditulis Syu’bah Asa dalam tafsir Di Bawah Cahaya
Al-Qur’an Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik dan bagaimana topik-topik
tersebut ditulis?
2. Bagaimana Syu’bah Asa membangun strategi komunikasi kaitannya
dengan prakris kritik dalam tafsir Di Bawah Cahaya Al-Qur’an Tafsir
Ayat-ayat Sosial Politik?
3. Bagaimana Syu’bah Asa memosisikan dan mendealektikakan teks Al-
Qur’an dan realitas sosial politik dalama karya tafsirnya tersebut?
4C. Signifikansi Masalah
Ada dua signifikansi mengapa penelitian ini penting dilakukan:
1. Secara ilmiah penelitian ini akan memperlihatkan tentang pertautan dan
respons karya tafsir Al-Qur’an dengan ruang sosial politik yang sedang
terjadi pada saat karya tafsir tersebut ditulis sebagaimana yang dilakukan
Syu’bah Asa.
2. Memberikan perspektif baru—di tengah arus umum kajian tafsir Al-
Qur’an yang bergerak pada wilayah analisis isi dan analisis metodologi
(hermeneutika)—yaitu memperlihatkan adanya pertautan antara tafsir
dan kepentingan penafsir dalam merespons hegemoni kekuasaan dan
peran praktik kritik sosial tafsir.
4. Mendeskripsikan dan membongkar wacana-wacana dan strategi
komunikasi yang dikembangkan oleh Syu’bah Asa dalam Di Bawah
Cahaya Al-Qur’an Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik tersebut serta secara
genealogis melacak jejak-jejak yang melatarbelakangi proses
pembentukan wacananya.
D. Kajian Teori
Dalam hermeneutika Al-Qur’an yang dibangun Farid Esack, Al-Qur’an
ditempatkan dalam ruang sosial di mana penafsir berada, dengan segala
problematika kehidupannya, sehingga sifatnya tidak lagi kearaban, tetapi
spesifik konteks sosial di mana tafsir ditulis.5 Menurut Esack, tidak ada
tafsir dan ta`wil yang ‘bebas nilai’. Penafsiran atas Al-Qur’an, bagaimana pun
menurutnya adalah eisegesis—memasukkan wacana asing ke dalam Al-
Qur’an (reading into)—sebelum exegesis—mengeluarkan wacana dari Al-
Qur’an (reading out).6
5 Louis Brenner, “Introduction” dalam Louis Brenner (ed.) Muslim Identity and Social
Change in Sub-Saharian Africa (London: Hurs and Company, 1993), hlm. 5-6.
6 Farid Esack, “Contemporary Religious Thought in South Africa and The Emergence of
Qur’anic Heremeneutical Notions”, dalam ICMR., Vol. 2, no. 2, Desember 1991. Secara teoretik
5Karena karya tafsir Al-Qur’an tidak bebas nilai itulah, proses
keterpengaruhan terjadi. Keterpengaruhan tersebut tidak saja bersifat “ke
dalam”: memasukkan wacana sosial politik ke dalam Al-Qur’an, seperti yang
digambarkan oleh Esack di atas, tetapi juga menjadikan moralitas Al-Qur’an
sebagai media pembentuk wacana, dalam pengertian Foucault, yaitu sebuah
teks, atau gagasan yang digerakkan dan diperbincangkan,7 untuk
kepentingan justifikasi dan merepresentasikan pandangan dan sikap penafsir
terhadap kenyataan sosial yang ada dalam ruang-ruang sosial-politik di mana
penafsir berada. Bentuk-bentuk penggambaran tersebut ditentukan oleh
eksistensi penafsir dan relasinya dengan kekuatan dan kepentingan yang ada
di dalamnya.
Di samping mempraktikkan seperangkat metodologi tafsir, dengan
demikian karya tafsir Al-Qur’an juga membangun wacana yang beragam
serta melakukan proses dialektika dengan lingkungan pada saat karya tafsir
tersebut ditulis. Semua itu terrepresentasikan melalui bahasa yang digunakan
sebagai strategi komunikasi dan tema-tema yang dikembangkan dalam karya
tafsir. Melalui bahasa yang digunakan, karya tafsir Al-Qur’an tidak semata-
mata menjelaskan konsep-konsep yang ada di dalam Al-Qur’an, tetapi juga
memasuki medan wacana diskursif yang sangat kompleks. Bahasa dalam
pengertian ini, tidak dipandang semata-mata sebagai alat komunikasi,
sebuah sistem kode atau nilai yang secara sewenang-wenang menunjuk suatu
realitas monolitik,8 akan tetapi merupakan kegiatan sosial. Bahasa juga
bukan suatu yang netral dan konsisten, melainkan partisipan dalam proses
pengetahuan, budaya dan politik. Bahasa bukan suatu yang transparan, yang
menangkap dan memantulkan segala sesuatu di luarnya secara jernih.9 Secara
dan praktik lihat bukunya, Farid Esack, Qur’an Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective
of Interrelegious Solidarity Againt Oppression (Oxford: Oneworld, 1997), hlm. 49-77.
7 Michel Foucault, Power and Knowledge, Selected Interviews and Other Writings 1972-
1977 (New York: Pantheon Books, 1980).
8 Yudi Latif dan Ibrahim Ali Fauzi, “Prolog” dalam Bahasa dan Kekuasaan, Politik
Wacana di Panggung Orde Baru (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 18.
9 Mochtar Pabotinggi, “Komunikasi Politik dalam Pelaksanaan Pembangunan”, Prisma,
No. 6, Tahun XX, Juni 1991, hlm. 14.
6sosial, bahasa terikat, dikonstruksi, dan direkonstruksi dalam kondisi khusus
dan setting sosial tertentu, dan bukan semata tertata menurut hukum yang
diatur secara ilmiah dan universal.10
Pilihan-pilihan terhadap tema-tema tertentu dalam karya tafsir Al-
Qur’an sangat terkait dengan ruang sosial politik dan intelektualitas penulis
tafsir. Tema-tema yang dipilih, menunjukkan konsern penulis tafsir dan
sekaligus kepeduliannya terhadap tema-tema tersebut. Tafsir Ayat-ayat
Sosial Politik karya Syu’bah Asa, sebagai karya yang mulanya diterbitkan di
Majalah Panji Masyarakat, tidak lepas dari hubungan sosial dan wacana
diskursif yang sedang terjadi saat itu. Tema-tema yang diangkat serta
strategi komunikasi yang digunakan menjadi obyek penting untuk melihat
kepedulian dan keberpihakkannya pada gerakan reformasi di Indonesia pada
era 1990-an.
E. Kajian Riset yang Relevan
Kajian tentang penafsiran Al-Qur’an di Indonesia telah dilakukan oleh
sejumlah peneliti. Dalam buku Approaches to the Qur’an in Contemporary
Indonesia (New York: Oxford University Press, 2006) yang diedit oleh
Abdullah Saeed, A.H. Johns misalnya menulis artikel berjudul “Qur’anic
Exegesis in the Malay-Indonesian World: An Introduction Survey”. Kajian
A.H. Johns ini secara umum bertumpu pada tafsir Al-Qur’an di Indonesia
pada abad 17 M (yang dikaji adalah tafsir Tarjuma>n al-Mustafi>d) dan abad
19 M (yang dikaji adalah tafsir Mara>h Labi>d) dengan menunjukkan metode
penafsiran dan keterpengaruhannya dengan karya tafsir klasik serta proses
arabisasi pemakaian istilah dalam konteks bahasa di Indonesia.
Selain A.H. Johns, terdapat dua akademisi lain yaitu Peter G. Riddell
dan Howard M. Federspiel yang menulis tentang tradisi tafsir Al-Qur’an di
Indonesia. Peter Riddell menulis Islam and The Malay-Indonesian World,
Transmission and Responses. Dalam buku ini, ia memberikan peta yang
10 Yudi Latif dan Ibrahim Ali Fauzi, “Prolog” hlm. 18.
7cukup penting mengenai karya-karya keilmuan Islam di Nusantara pada abad
16-19 M dan keterpengaruhannya dengan keilmuan Islam di Timur Tengah.11
Adapun kajian Howard M. Federspiel bisa dilihat setidaknya pada dua
tulisannya, yaitu “An Introduction to Qur’anic Commentaries in
Contemporary Southeast Asia” yang dimuat di The Muslim World Vol.
LXXXI, No. 2, 199112 dan Popular Indonesian Literature of the Qur’an.13
Pada tulisan pertama, Federspiel mengkaji tentang karakteristik terjemah
dan tafsir Al-Qur’an di Asia Tenggara, yaitu Brunei, Indonesia, Malaysia,
Singapura dan Thailand. Adapun pada tulisan yang kedua, kajiannya lebih
bersifat umum, karena tidak terbatas pada literatur tafsir, namun juga
mencakup pada keseluruhan literatur yang bicara tentang Al-Qur’an secara
umum.
Kajian-kajian yang dilakukan oleh intelektual Indonesia dapat
ditemukan misalnya pada Yunan Yusuf yang meneliti dinamika penulisan
tafsir di Indonesia dalam artikel: “Perkembangan Metode Tafsir di
Indonesia”14 dan “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Abad ke-
20”15. Analisis yang dipakai dalam dua tulisan tersebut dalam aspek
metodolodi tafsir. Dari peta berbagai penelitian tafsir di Indonesia yang
demikian itu, tampak bahwa kajian tafsir pada aspek wacana-wacana yang
dikembangkan dan strategi komunikasi yang digunakan sebagai praksis
kritik sosial belum pernah dilakukan oleh para peneliti. Kajian pada aspek
yang terakhir ini penting dilakukan untuk menunjukan bahwa penafsiran
sesungguhnya juga merupakan praktik pemberadaban yang dilakukan oleh
penafsir atas realitas sosial politik yang dihadapinya. Kajian pada model
11Lihat, Peter G. Riddell, Islam and The Malay-Indonesian World, Transmission and
Responses (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2001), hlm. 161-5.
12Howard M. Federspiel,“An Introduction to Qur’anic Commentaries in Contemporary
Southeast Asia” di The Muslim World Vol. LXXXI, No. 2, 1991, hlm. 149-161.
13Buku ini pada awalnya dimaksudkan untuk dijadikan sumber bagi orang Barat yang
tertarik dengan kajian Islam di Asia Tenggara, dan kini telah dialihbahasakan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Kajian Al-Qur’an di Indonesia, terj. Drs. Tadjul Arifin, MA (Mizan:
Bandung, 1996).
14Lihat, Jurnal Pesantren, No. I/Vol.VIII/1991, hlm. 34.
15Lihat, Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. III No. 4 Tahun 1992, hlm. 50.
8yang demikian ini akan memperkaya pada dinamika keilmuan di bidang
kajian tafsir Al-Qur’an khususnya di Perguruan Tinggi Islam yang
mempunyai Program Studi Tafsir Hadis.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Untuk melihat kontribusi
Syu’bah Asa dalam dinamika tafsir Al-Qur’an di Indonesia kajian ini
difokuskan pada Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik karya Syu’bah Asa.
Pendekataan yang digunakan adalah pendekatan kebahasaan. Bahasa di sini
bukan sekadar dalam pengertian linguistik, tetapi bahasa dalam konteks
budaya yang digunakan untuk menyampaikan dan mengkonstruksi pikiran
dan gagasan seseorang dalam interaksi sosial. Pendekatan kebahasaan dalam
penelitian ini dipilih untuk memperlihatkan aspek-aspek yang terkait dengan
wacana dan strategi komunikasi yang digunakan oleh ketiga penulis tafsir
tersebut. Pendekatan kedua adalah pendekatan tematik, yaitu merinci
wacana-wacana dominan dialami karya tafsir di tengah maraknya gerakan
reformasi di Indonesia pada 1998.
Pendekatan ini dipilih, di samping merupakan pola baru di dalam
kajian atas karya tafsir Al-Qur’an, juga untuk memperlihatkan keterkaitan
penafsiran dengan problem sosial dan kepentingan penafsir serta untuk
menunjukkan bahwa tidak ada suatu produk tafsir yang bebas nilai. Konsep
ini digunakan meruntuhkan wacana klasik yang berkembang dalam tradisi
kajian tafsir Al-Qur’an di mana tafsir disejajarkan dengan kitab suci dan
dipandang sakral. Terjadilah al-taqdi>s al-afka>r al-di>ni>, padahal seperti produk
pemikiran yang lain, tafsir selaiknya juga harus bersifat qa>bil al-niqa>s wa al-
tagyi>r.
Tema-tema yang menjadi wacana yang dikembangkan dan strategi
komunikasi yang digunakan di dalam tafsir yang ditulis oleh Syu’bah Asa
menjadi fokus utama kajian. Keduanya akan dikaitkan dengan eksistensi
9sosial politik dan kerangka intelektual penulis tafsir, selaku subyek yang
menggerakkan gagasannya melalui karya tafsir. Wacana di sini terkait
dengan tema-tema yang dimunculkan dalam gerakan reformasi di Indonesia
pada tahun 1990-an, dan strategi komunikasi menyangkut cara wacana
tersebut dikomunikasikan kepada pembaca yang tergambar dalam narasi
teks.
2. Teknik Pengumpulan data
Secara keseluruhan, penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap. Tahap
pertama, mengumpulkan data yang digali dari Tafsir Ayat-ayat Sosial
Politik yang ditulis oleh Syu’bah Asa. Pada tahap ini, diorientasikan untuk
memaparkan dan memahami tema dan wacana yang diangkat dan
diperbincangkan di dalam karya tafsir tersebut. Tahap kedua, difokuskan
pada strategi komunikasi yang digunakan karya tafsir tersebut dalam
membahas tema-tema dan wacana tersebut. Pada tahap ini mengacu pada
aspek bahasa sebagai strategi komunikasi yang diorientasikan untuk
mengungkap berbagai strategi komunikasi yang digunakan penulis tafsir
dalam melihat dan mempersepsikan tema-tema dan wacana yang terjadi pada
era reformasi tahun 1998. Tahap ketiga, mengungkap gagasan konseptual di
balik wacana dan strategi komunikasi yang ada dalam tafsir tersebut.
3. Teknik Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul tersebut dianalisis sesuai dengan pokok
masalah yang akan dijawab. Pertama, kaitannya dengan masalah wacana-
wacana yang dikembangkan oleh karya tafsir tersebut, digunakan dianalisis
critical linguistics yang biasa dipakai dalam studi teks media massa,16 yaitu
karya tafsir Al-Qur’an dalam konteks bahasa ditempatkan sebagai praktik
sosial di mana penafsir sebagai individu menyampaikan kepentingan dan
gagasannya. Elemen-elemen yang dikaji di sini adalah “kosa kata” dan “tata
16 Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress, dan Tony Trew, Lenguage as Ideology
(London: Roudledge, 1979).
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bahasa”. Elemen kosa kata, mempunyai kekuatan dalam membentuk
klasifikasi dan membatasi pandangan seseorang. Misalnya, dalam praktik
bahasa menyebut posisi dan kedudukan seseorang di dalam struktur sosial
dan politik, telah mengklasifikasikannya dalam ruang dan kedudukan
tertentu. Sedangkan elemen tata bahasa, mempunyai kekuatan dalam
menghilangkan pelaku dari suatu peristiwa. Misalnya, dalam model struktur
bahasa pasif, subyek pelaku tidak disebutkan dalam narasi teks.
Selain dengan critical linguistics, untuk memperlihatkan adanya
wacana-wacana khas dalam strategi komunikasi yang digunakan karya tafsir
Al-Qur’an, digunakan analisis wacana yang dibangun Theo Van Leeuwen,
yaitu memusatkan perhatian pada proses pengeluaran (exclusion) dan proses
pemasukan (inclusion) subyek dalam suatu wacana. Yang pertama,
membicarakan tentang bagaimana proses suatu individu atau kelompok
dikeluarkan dari wacana teks, sedangkan yang kedua berkaitan dengan
bagaimana individu atau kelompok ditampilkan dalam wacana teks.17
Wacana-wacana yang dikembangkan tersebut bukan hanya sebagai
bentuk permainan bahasa dalam narasi teks, tetapi sekaligus merupakan
representasi cara pandang, persepsi dan kekuasaan. Di sinilah kemudian
pengetahuan sebagai medan dalam merepresentasikan kekuasaan. Teori
pengetahuan dan kekuasaan Michel Foucault18 digunakan di sini untuk
memperlihatkan pertautan tersebut dalam karya tafsir Al-Qur’an yang
menjadi objek dalam penelitian ini. Relasi pengetahuan dan kekuasan itu
kemudian pada satu sisi akan melahirkan kontrol terhadap wacana-wacana
yang dikembangkan.
Setelah dua tahapan tersebut tersingkap, untuk memperlihatkan faktor-
faktor yang mendasari adanya episteme dan wacana yang beragam di dalam
karya tafsir tersebut, data-data diteliti dengan analisis wacana kritis yang
17 Theo Van Leeuwen, “Generic Strategies in Press Journalism”, Australian Review of
Apllied Linguistics, Vol. 10, No. 2, 1987, hlm. 199-220.
18 Michel Foucault, Power and Knowledge, Selected Interviews and Other Writings 1972-
1977 (New York: Pantheon Books, 1980).
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dikembangkan Teun A. Van Dijk, yaitu teks, dalam hal ini karya tafsir
ditempatkan sebagai representasi kognisi sosial maupun individual tertentu
dan khas.19 Karena karya tafsir Al-Qur’an bukan terbentuk dalam ruang
hampa, tetapi dalam suatu praktik diskursus yang merepresentasikan
struktur sosial dan kepentingan tertentu. Di sini digunakan juga teori
genealogi Michel Foucault20 untuk melacak akar pengetahuan dan
kepentingan subjek yang ada di balik produk penafsiran dan narasi tafsir
yang mereka susun. Dengan analisis yang dikemukakan di atas pokok
masalah yang dikaji di dalam penelitian ini akan terkuak secara
komprehensif dan holistik.[]
19Teun A. van Dijk (ed.), Discourse as Social Interaction: Discourse Studies a
Multidisiplinary Introduction, Vol. 2. (London: Sage Publication, 1997), hlm. 144-80.
20 Michel Foucault, Power and Knowledge, Selected Interviews and Other Writings 1972-
1977 (New York: Pantheon Books, 1980) khususnya dalam bab “Truth and Power”; David
Gouzenns (ed.), Foucault: A Critical Reader (Oxford: Basil Balckwell, 1986), khususnya dalam
bab artikel yang ditulis oleh Davidson A.I. tentang “Archeology,  Genealogy, Ethics” .
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BAB II
TENTANG SYU’BAH ASA DAN SEJARAH PENULISAN TAFSIR
DALAM CAHAYA AL-QUR’AN: TAFSIR AYAT-AYAT SOSIAL POLITIK
A. Syu’bah Asa dan Kisah Perjalanan Kariernya
Sebelum mendedah tentang topik-topik yang dibicarakan dalam Tafsir Ayat-
ayat Sosial Politik karya Syu’bah Asa serta dialektika yang terjadi dengan
problem sosial politik, berikut ini akan diulas tentang figur Syu’bah dan
sejarah penulisan Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik. Uraian ini menjadi dasar
dan setting serta konteks sosial politik lahirnya praktik penafsiran Al-
Qur’an, sehingga nanti akan ditemukan kontribusi Syu’bah dalam dinamika
tradisi penafsiran Al-Qur’an di Indonesia.
1. Masa kecil Syu’bah Asa dan Lingkungan Keluarganya
Syu’bah Asa, lahir 21 Desember 1941 di Pekalongan dari keluarga religius.1
Kitab Zubad, yang sampulnya ditulisi tanggal lahirnya oleh ayahnya, hilang
di zaman clash. Syu’bah, begitu lahir, dibacai barzanji oleh ayahnya selama
40 malam—suatu tindakan kasih sayang seorang ayah yang dinamainya
sebagai “bentuk ikhtiar menguatkan doa”. Ayahnya seorang pengusaha batik
di lingkungan penghafal Al-Qur’an di desa Kerandan, Pekalongan Selatan.
Embah, adik embah, ayah, ibu dan paman misannya, semuanya bersuara
emas. Ibunya yang hanya dia ingat suaranya, menyanyikan Ramona dengan
lirik yang digantinya dengan kalimat-kalimat religius.2 Adik embahnya,
merupakan ”ketua seumur hidup” koperasi batik dan anggota konstituante
dari Masjumi, punya pesantren Al-quran. Syu’bah sendiri pernah juara kedua
MTQ anak-anak sekecamatan, hadiahnya bintang emas satu gram.
1 Lihat rubrik “Tamu Kita” dalam Majalah Kiblat No. 59 Agustus 1991, hlm. 11.
2 “Batu Bata Demi Batu Bata (Sekelumit tentang Penulis)” dalam Syu’bah Asa, Tafsir
Ayat-ayat Sosial Politik (Jakarta: Gramedia, 2000), hlm. 478-479.
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Digembleng dengan suasana Al-quran sejak balita oleh paman ipar, menantu
paman, abang misan, kemudian adik embah sendiri.
Ia adalah murid dari madrasah mereka, Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama.
Baru sebulan di kelas lima, ayahnya mencabutnya dan menyerahkannya ke
tangan tokoh mantan  komandan Hizbullah adik seperjuangan adik embah
yang membuka madrasah menengah Mu’allimin Muhammadiyah. Dari tokoh
ini—yang adalah paman Dr. Dadang Hawari dan Dr. Mun’im Idris—ia
mempelajari dengan baik sirah Nabi Saw., berkenalan dengan cerpen
Almanfaluthi, majalah kebudayaan kristen Mesir Al-hilal dan novel cinta
pertama Ivan Turgenev dalam bahasa Arab. Dari Abang misan yang juga
hafal Al-quran ia membaca Di bawah lindungan Ka’bah karya Hamka. Di
usia SLTP ia sudah menulis novel remaja cerita di pagi cerah setelah
karangan pertamanya dimuat di majalah Batik pada tahun 1957.3
2. Riwayat Pendidikan Syu’bah Asa
Pendidikan Syu’bah Asa lebih banyak berakar pendidikan Madrasah. Setelah
melewati masa kecilnya, ia melanjutkan pendidikan di Yogyakarta, tepatnya
di PGAA (Pendidikan Guru Agama Atas ). Ia juga dipesan oleh ayahnya agar
belajar privat kitab kuning kepada kiai bangsawan di Lempuyangan, dan
pernah pula nyantri kalong di pesantren Krapyak. Pada1960—ketika berusia
sekitar 19 tahun—Syu’bah mendalami ilmu filsafat di IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, pada Fakultas Ushuluddin jurusan filsafat hingga awal tahun
1967. Pada masa ia menjalani hidup sebagai mahasiswa,ia mengajari anak-
anak membaca Al-quran dan berkhutbah. Bahkan ia menjadi guru pengganti
mata pelajaran Balaghah untuk almarhum Djarnawi Hadikusumo yang sibuk
sebagai ketua umum partai Muslimin Indonesia  dan anggota DPRD. Selama
dua tahun ia menjadi “dosen muda partikelir” mata kuliah ekstrakurikuler
3Ibid. lihat juga Sutan Zaili Asri, “In memoriam Syu’bah Asa”, dalam Padang Ekspres,
edisi Minggu, 31 Juli 2011.
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drama di dua fakultas IKIP Negeri Yogyakarta tempat ia bertemu dengan
calon istrinya.
Ia juga seorang sutradara, antara lain untuk teater Mahasiswa Islam
(HMI) yang di masa PKI satu barisan dengan teater Kristen dan studi teater
Arena Katholik. Ia juga pernah menjadi penyiar radio dan konduktor paduan
suara mahasiswa. Di masa menghadapi arus pasang Lembaga Kebudayaan
Rakyat (LEKRA/PKI), Syu’bah yang menulis cerpen, sajak, kritik musik
dan komposisi lagu seriosa, mengetuai Ikatan sastrawan muda Islam (ISMI)
dan bergerak bersama Muhammad Diponegoro yang memimpin teater
Muslim dan BKKIY (Badan Koordinasi Kebudayaan Islam Yogyakarta ) dan
Pater Dick Hartoko dari Majalah Kebudayaan Basis. Waktu itu ia masuk
Partai PERTI, bersama Yudho Paripurno dan Kuntowijoyo.4
3. Perjalanan Karier Syu’bah Asa
Pada 1950 – 1969, Syu’bah dikenal sebagai seniman dan aktif di teater
Muslim serta bengkel teater Yogyakarta. Pada masa itu ia memulai
menerjemahkan syair-syair maulid dan Rendra tertarik, lalu mendukung
pementasannya dengan judul kasidah barzanji pada 1969-1970. Pada 1970 ia
menjadi anggota Dewan Kesenian Jakarta. Di Dewan Kesenian Jakarta ini ia
turut dalam proyek kecil puitisasi Terjemah Al-quran bersama Taufiq Ismail
dan Ali Audah. Sejak 1973 ia termasuk anggota pleno yang mengetuai
komite teater sambil mengajar mata kuliah Kritik Sastra di Jurusan Drama
Institut Kesenian Jakarta sampai 1977. Sebagai dosen selama hampir
setengah tahun, ia dikirim menjadi fellow program fullbright-hays di lima
negara bagian AS sebelum mengunjungi banyak negara sebagai wartawan.
Dalam karir sebagai wartawan dimulai di Ekspres—cikal bakal
majalah Tempo—sebagai redaktur musik tahun 1970. Lewat majalah Tempo
sejak majalah ini berdiri, ia merupakan penulis kritik teater yang paling
tajam dan ajeg. Di majalah ini, Syu’bah menjadi Redaktur Pelaksana
4Arif Fadlillah, “Syu’bah Asa tutup usia” dalam Tempo edisi Minggu, 24 Juli 2011.
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Kompartemen Agama dan Budaya sebelum menjadi redaktur senior.
Tulisan–tulisannya tentang agama-agama dan permasalahan sosial banyak
dikerjakan di ribrik ini. Pada 1971 - 1987 ia menjadi redaktur majalah
Tempo sebelum hijrah ke editor tahun 1987 dan 1988 di panji Masyarakat. Ia
pernah menjadi ketua sidang redaksi Editor sekeluar dari Tempo di tahun
1987, lalu pindah menjadi Wakil Pimpinan redaksi Harian Pelita. Pada ujung
karir wartawannya ia bekerja pada majalah Panji Masyarakat dan ia syukuri
pekerjaan ini karena ia memperoleh keleluasaan dalam menulis tafsir yang ia
idam-idamkan menjadi stasiun terakhir. Di samping itu, Syu’bah adalah
Imam masjid Jamik Taman Firdaus Kotamadia Depok yang turut ia rintis
sepulang dari Amerika dan menjadi anggota dewan pertimbangan MUI
Depok.
Bersama Cucu Magek Dirih, Syu’bah menangani proyek
pengembangan harian umum Pelita Jakarta sejak 1979 - 1991. Harian umum
Pelita Jakarta adalah sebuah surat kabar harian di Jakarta yang sarat
kepentingan dan bias politik. Tugas Syu’bah bersama Muslim Abdurrahman
adalah sebagai pemikir, pengawal tajuk rencana dan menulis refleksi.
Syu’bah adalah seorang penulis stylish, ia pandai menyusun dan memainkan
kata-kata, sehingga tulisan yang dieditnya menjadi tidak biasa ketika dibaca.
Sebagai seniman, Syu’bah pernah terjun ke dunia perfilman, misalnya ia
terlibat dalam film Pengkhianatan G. 30 S/ PKI pada 1982, sebagai aktor
pemeran tokoh Aidit yang disutradarai oleh Arifin C Noer.
Syu’bah Asa menghembuskan napas terakhir di Rumah Sakit Pusat
Islam Muhammadiyah, Pekajangan Pekalongan Jawa Tengah pada Ahad, 24
Juli 2011 pukul 17.00 WIB pada usia kurang lebih 70 tahun. Ia wafat setelah
beberapa kali menjalani pengobatan dari penyakit yang diaderita: ada yang
berpendapat penyakit diabetes dan parkinson, namun  Bambang budjono
sahabat karibnya di Tempo mengatakan bahwa ia mengidap stroke. Pada 25
Juli 2011, Syu’bah dimakamkan di Taman Pemakaman Pringlayu
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Pekalongan Jawa Tengah setelah sebelumnya disalatkan di Masjid As-syafi’i
pukul 12.00 WIB.5
Prestasi dan sifat mulianya dikenang banyak orang. Amarzan Lubis,
wartawan senior Tempo, memiliki kesan tersendiri tentang Syu’bah Asa.
Menurutnya Syu’bah adalah editor terbaik, karena mampu mengubah tulisan
yang bagus gagasannya namun buruk penulisannya, di tangannya tulisan itu
menjadi enak dibaca dan perlu. M. Abdurrahman saleh, duta besar Indonesia
untuk Denmark, mengatakan bahwa Syu’bah merupakan pribadi yang
berkarakter keras, namun mempunyai sifat pemaaf. Komentar yang tidak
kalah menyentuh hati datang dari Cucu Magek Dirih bahwa menurutnya
Syu’bah bukanlah semata seorang reporter, tetapi ia juga seorang pemikir
dan cendekiawan yang memiliki tanggung jawab terhadap kebenaran dan
kepada masyarakat.6
B. Sejarah Penulisan Tafsir Dalam Cahaya Al-Qur’an: Tafsir Ayat-Ayat Sosial
Politik
Untuk melihat konteks dan ruang peran Syu’bah di dalam penulisan tafsir
Al-Qur’an di Indonesia pada bagian ini dipaparkan tentang sejarah dan
karakteristik penulisan tafsir Al-Qur’an oleh Syu’bah Asa. Dua hal yang
menjadi uraian di bagian ini adalah tentang sejarah dan asal-usul penulisan
tafsir Al-Qur’an dan karakteristik model penulisan tafsir yang dibangun oleh
Syu’bah Asa dalam Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik.
1. Asal Usul Tafsir Dalam Cahaya Al-Qur’an: Tafsir Ayat-Ayat Sosial
Politik
Tafsir Al-Qur’am yang ditulis oleh Syu’bah ini bermula dari artikel-artikel
tafsir yang ditulis Syu’bah Asa di majalah mingguan Panji Masyarakat
setiap minggu yang kemudian pada 2000 diterbitkan oleh PT Gramedia
Pustaka Utama Jakarta. Pada edisi pertama, buku ini diberi Kata Pengantar
5“Jenazah Syu’bah Asa Dimakamkan” dalam Tempo interaktif  Pekalongan, edisi 25 Juli
2011.
66Arif Fadlillah, “Syu’bah Asa Tutup Usia” dalam Tempo edisi Minggu, 24 Juli 2011.
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teman akrabnya, Kuntowijoyo. Tebalnya mencapai 482 halaman ditambah
21 untuk halaman romawi. Dalam edisi cetaknya disertakan beberapa
komentar dari berbagai tokoh dan kalangan: Prof. Dr. Azyumardi Azra
(rektor UIN Syarif Hidayatullah), Dr. Ir. Ahmad Muflih Saefuddin (Ketua
DPP Partai Persatuan Pembangunan), KH. M. Cholil Bisri (Pengasuh
Ma’had Raudlatuth Thalibin, Rembang dan Ketuda DPP Partai Kebangkitan
Bangsa), Prof. M. Dawam Rahardjo, SE (Ketua DPP Partai Amanat
Nasional), Prof. Dr. Mochtar Buchori (Ketua DPP PDI Perjuangan), Dr. Nur
Mahmudi Ismail, M.Sc (Presiden Partai Keadilan).7
Para tokoh yang memberikan komentar tersebut secara umum, di
samping sosok intelektual, adalah para politisi yang terlibat langsung di
dalam dunia politik di negeri ini. Pilihan ini tentu bukan tanpa sengaja, sebab
buku ini secara umum adalah bicara masalah ayat-ayat sosial politik, dan itu
terkait dengan praktik politik di negeri ini. Oleh karena itu, relevan bila yang
memberi komentar adalah para politisi, atau setidaknya pengamat politik,
seperti tercermin pada dipilihnya Azyumardi Azra.
Ditilik dari data yang disertakan di setiap akhir tulisan, tulisan-tulisan
itu dibuat dalam rentang waktu 1997 -1999. Sebagai kumpulan artikel tafsir
yang terpenggal-penggal dan demi publikasi media massa, tema-tema yang
diambil Syu’bah sangat beragam dan terasa aktual dan kontekstual; sesuai
dengan peristiwa-peristiwa yang muncul pada saat tafsir itu ditulis—namun
mempunyai vokus yang sama, yaitu mengenai tema-tema sosial politik.
Judul “Dalam Cahaya Al-Qur’an” yang dipakai dalam buku ini
sebetulnya merupakan nama rubrik di majalah Panji Masyarakat yang
sengaja disediakan bagi Syu’bah untuk menulis artikel-artikel tafsirnya itu.
Tafsir Dalam Cahaya Al-Qur’an Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik karya
Syu’bah ini menguraikan 57 tema yang dikelompokkan menjadi tujuh
bagian. Pertama, “Kepada Bangsa-bangsa”, terdiri dari: kepada bangsa-
bangsa; kepada agama-agama; siapa saja yang selamat (di akhirat); tentang
7 Lihat pada halaman komentar di bagian buku Dalam cahaya Al-Qur’an, Tafsir Ayat-ayat
Sosial-Politik karya Syu’bah Asa.
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Yahudi, juga Nashrani; yang benci dan yang cinta; biara, gereja, sinagog, dan
masjid; dibunuh, diculik, dianiaya.8
Kedua, “Amanat untuk Semua”, terdiri dari: amanat untuk semua;
kepada langit, bumi dan gunung-gunung; dari benteng bani Quraizhah;
Puasa, amanat dan buruh; siapakah penguasa; musyawarah walaupun gagal;
musyawarah, dari pangkalnya; musyawarah, monopoli, dan senjata; tentang
Islam yang total; perang untuk kemerdekaan; kepada pahlawan.9
Ketiga, “Guncangan Demi Guncangan”, terdiri dari: guncangan demi
guncangan; berjalan di antara guncangan; pemerintah yang rasialis; karunia
yang hilang; di sekitar tafsir Bung Karno; keganasan dan partai-partai; PKI
dan superioritas Allah; kerusuhan dan desas-desus; bencana yang menjalar;
orang yang merasa berbuat baik.10
Keempat, “Tali Allah dan Tali Manusia”, terdiri dari: tali Allah dan
tali manusia; takwa yang bagaimana; memecahkan perpecahan; persaudaraan
yang bisa kisruh; misi yang mulia dan sederhana; dakwah, juga untuk
pendosa; siapakah umat terbaik; umat terbaik dan tafsiran baru; tentang
umat yang tengah-tengah.11
Kelima, “Dari Kotoran Sejarah”, terdiri dari: bila Muslim melawan
Muslim; bagaimana memecah agama; persaudaraan dan pengkhianatan; para
sekularis pertama.12 Keenam, “Keadilan dan Kesaksian Allah”, terdiri dari:
keadilan dan kesaksian Allah; apa yang disebut Adil; keadilan atau
kehancuran; keadilan dan kebencian; keadilan dan mantan presiden; berita
dari orang fasik.13 Ketujuh, “Memasuki Konteks Baru” terdiri dari: tobat,
juga untuk pejabat; pers yang fasik dan yang berpahala; harta haram dan
mafioso; para penguasa dan para pemilih; bagaimana minoritas mengalahkan
8 Lihat, Syu’bah Asa, Dalam cahaya Al-Qur’an, Tafsir Ayat-ayat Sosial-Politik, hlm. 1-45.
9 Ibid., hlm. 53-130.
10 Ibid., hlm. 137-210.
11 Ibid., hlm. 219-291.
12 Ibid., hlm. 299-323.
13 Ibid., hlm. 333-376.
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mayoritas; perempuan dan keindahan; selamat datang, presiden baru;
dikorbankan untuk menjadi presiden; dan memasuki konteks budaya baru.14
2. Model Penulisan dan Sumber-sumber Rujukan
Secara umum, pada setiap bagian, karya tafsir ini memilih model tafsir
tematik (maudlu>’i>), tetapi cara penyajiannya tergolong unik. Dalam satu
buku tafsir tematik—misalnya buku tafsir Wawasan Al-Qur’an karya M.
Quraish Shibab dan Ensiklopedi Al-Qur’an karya M. Dawam Rahardjo—
biasanya terdapat banyak topik, dan dalam setiap topik ada sejumlah ayat
yang relevan dengan topik tersebut, lalu dibahas dengan mendalam. Atau
dengan cara yang klasik, yaitu dengan mengambil satu surah dengan topik
sebagaimana yang tercantum di dalam judul surah tersebut.15 Dalam karya
Syu’bah ini, cara penyajian tafsir tematiknya khas. Yakni, setiap bab dimulai
dengan mengemukakan satu ayat yang relevan dengan topik bahasan.
Misalnya, ketika membicarakan tema amanat, dikutip surah Al-Nisa>’ [4]: 59-
60,16 sebagai ayat yang relevan; tentang siapa yang dimaksud dengan
penguasa, dikutip surah Al-Nisa>’ [4]: 59;17 tentang pentingnya musyawarah,
dikutip surah Al-Syu>ra> [42]: 38.18 Lalu, kata-kata kunci yang terdapat di
dalam topik tersebut terkait dengan ayat yang relevan diuraikan berdasarkan
arti kata dan penafsiran kata itu menurut beberapa mufasir.
Berbagai mufasir itu berasal dari mufasir klasik maupun modern,
(contoh untuk tafsir klasik: Jala>lain yang ketika menguraikan QS. Al-
Ma>’idah [5]: 82;19 contoh untuk tafsir modern: Fi> Dzila>l al-Qur’a>n karya
Sayyid Qutb, ketika menguraikan QS. Al-Ra’d [13]: 1120) Sunni dan Syi’i,
(contoh tafsir Sunni: Ja>mi’ al-Baya>n an Ta’wi>l al-A<yah al-Qur’a>n karya Ibn
14 Ibid., hlm. 385-454.
15 Baca Kuntowijoyo, “Tafsir Kontekstual, Al-Qur’an sebagai Kritik Sosial” Pengantar
dalam Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an: Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, hlm. ix.
16 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an: Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, hlm. 55.
17 Ibid., hlm. 87.
18 Ibid., hlm. 107.
19 Ibid., h. 33.
20 Ibid., hlm. 170.
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Jarir Al-Tabari ketika menguraikan QS. Al-Baqarah [2]: 14821; contoh tafsir
Syi’i: Al-Mi>za>n fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n karya Al-T}aba>t}aba>’i> ketika menguraikan
QS. Al-Baqarah[2] : 14822) serta Indonesia dan non Indonesia (contoh untuk
tafsir Indonesia: Al-Azhar karya Hamka, Tafsir Al-Qur’an Al-Furqan karya
A. Hassan). Bahkan, di berapa tempat ditemukan, tafsir karya Sy’bah ini
merujuk mufasir Ahmadiyah Lahore, yaitu Al-Qur’an dengan Terjemah dan
Tafsir Singkat karya Panitia Penterjemah Tafsir Al-Qur’an Jemaat
Ahmadiyah Indonesia dan Qur’an Suci Jarwa Jawi Dalah Tafsiriripun karya
R.Ng., Djajasugita dan Mufti Sharif. Maka, dilihat dari konteks ini,
Kuntowijoyo menyimpulkan bahwa tafsir karya Syu’bah ini menggunakan
dua macam pendekatan, yaitu semantik dan komparatif.23
Dari kitab-kitab tafsir yang dirujuk di atas dengan jelas terlihat
keluasan bacaan Syu’bah dan kemampuannya dalam merujuk beragam kitab
tafsir, bukan hanya dalam konteks bahasa yang digunakan oleh karya tafsir
yang dirujuk, tetapi juga keragaman aliran dan jenisnya. Misalnya, Syu’bah
merujuk tafsir karya ulama Syi’ah, yaitu Al-Mi>za>n fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n karya
al-Sayyid Muh}ammad H}usain al-T}aba>t}aba>’i>; tafsir jenis ma’s\u>r, yaitu: Tafsi>r
al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya ‘Imaduddi>n Abu> al-Fida>’ al-Quraysyi> al-Dimisyqi>
ibn Kas\i>r; tafsir yang beraliran fikih, yaitu Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya
Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad al-Ans}a>ri> Al-Qurt}u>bi>; tafsir yang
beraliran ilmu pengetahuan yaitu: Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m
karya T}ant}awi> Jauhari>.
Selain dua pendekatan tersebut, tafsir ini menggunakan pendekatan
kontekstual. Atinya tafsir ini dalam analisisnya menyatu dengan waktu dan
tempat di mana tafsir tersebut ditulis. Setiap ayat yang dikemukakan,
disesuaikan dengan kejadian waktu dan momen-momen historis penting
yang disaksikan Syu’bah dan menjadi problem sosial politik bangsa
Indonesia. Pendekatan kontekstual ini bisa ditemukan dari pokok-pokok
21 Ibid., hlm. 10.
22 Ibid., hlm. 10.
23 Baca Kuntowijoyo, “Tafsir Kontekstual, Al-Qur’an sebagai Kritik Sosial” Pengantar
dalam Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an: Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, hlm. ix.
21
kajian dan model analisisnya yang banyak mengungkap tema-tema pada
yang muncul pada era reformasi, 1990-an. Karena karya tafsir ini ditulis
menjelang dan usai reformasi di Indonesia bergerak yang didesakkan oleh
para mahasiswa, akademisi, tokoh masyarakat, ulama, LSM dan para
politisi.
3. Ditulis dengan Bentuk Tulisan Ilmiah
Yang dimaksud dengan bentuk penulisan ilmiah di sini adalah mekanisme
penulisan yang menyangkut aturan teknis dalam penyusunan keredaksian
sebuah karya. Aturan yang dimaksud adalah tatacara mengutip sumber,
penulisan catatan kaki, serta penyebutan buku-buku yang dijadikan rujukan.
Dalam kaitan ini, ada dua bentuk, yaitu bentuk penulisan ilmiah dan bentuk
penulisan non ilmiah. Yang dimaksud dengan bentuk Ilmiah adalah dalam
mengutip pendapat orang disertai dengan judul buku dan nomor halamannya.
Sedangkan yang bentuk non ilmiah tidak menyebutkan nama buku dan
nomor halaman yang dirujuk.24
Bentuk penulisan Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik karya Syu’bah ini
termasuk dalam kategori bentuk ilmiah. Dalam karya ini, pada saat merujuk
pendapat ulama Syu’bah dengan konsisten menyebutkan nama tokoh, nomor
halaman buku yang dia rujuk. Lihat contoh kutipan berikut ini, ketika
Syu’bah menjelaskan surah Al-Nisa>’ [4]: 59-60—Hai orang-orang yang
beriman, ta’atilah Allah, Rasul, dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya—yang
kemudian mengutip pendapat Al-Khazin:
Amanat sendiri luas pengertiannya. Dalam pemikiran Khazin, selain
amanat Allah berkenaan dengan ibadah formal maupun pengendalian
24 Lihat, Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika hingga Ideologi
(Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 172.
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diri, adaa amanat dalam hubungan dengan sesama hamba. Misalny:
wajib atas orang muslim menyampaikan titipan, mengembalikan
pinjaman, atau menghindari kecurangan dalam takaran maupun
timbangan. Masuk juga ke dalamnya soal keadilan para amir dan raja-
raja kepada rakyat mereka. Dan, jangan lupa, soal ketulusan nasihat
ulama kepada publik. (Khazin, I: 371).25
Dan model ini dia lakukan secara konsisten, ketika dia merujuk pada
pandangan-pandangan para ulama. Model ini tentu sangat menarik:
mengingat karya tafsir ini pada mulanya untuk konsumsi pembaca media
massa, majalah Panjimas, namun penulisnya konsisten dalam menunjuk
nama dan nomor halaman serta juz buku yang dirujuk, yang dia letakkan di
tubuh teks.
Model bentuk penulisan ilmiah ini sangat menguntungkan bagi
pembaca. Pertama, pembaca akan mudah membedakan antara pendapat
Syu’bah dengan pendapat para ulama yang dikutipnya. Kedua, melihat
kekayaan sumber-sumbur literatur buku yang dirujuk dan sekaligus dapat
secara mudah untuk menelusuri ulang rujukan-rujukan yang dipakai oleh
Syu’bah Asa.
4. Memakai Teknik Gaya Bahasa “Kolom”
Yang dimaksud dengan gaya bahasa tulisan kolom di sini adalah suatu gaya
penulisan tafsir yang redaksinya cenderung lebih suka memakai bentuk
kalimat yang pendek, lugas dan tegas.26 Model gaya tulisan yang
menggunakan gaya bahasa penulisan kolom ini biasanya menghindari adanya
anak kalimat yang tidak penting. Diksi-diksi yang dipakai dalam susunan
kalimatnya dilakukan melalui proses pemilihan yang serius dan sangat
25 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an, Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik, hlm. 57.
26 Gaya bahasa kolom di sini saya pakai ketika saya menganalisi 24 karya tafsir di
Indonesia dalam rentang waktu 1990-2000, untuk membedakan berbagai gaya penulisan tafsir Al-
Qur’an di Indonesia. Selengkapnya, baca Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari
Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta: Teraju, 2003).
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akurat. Diksi-diksi yang dipilih ini, bahkan seringkali menyimpan kekuatan
yang mampu menghentakkan imajinasi dan batin orang yang membacanya.27
Tafsir Dalam Cahaya Al-Qur’an, Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik
Politik ini termasuk di dalam kategori tafsir yang ditulis dengan baya bahasa
kolom ini. Misalnya dapat dilihat dalam contoh berikut ini:
Syahdan. Ada tiga tafsiran untuk ungkapan ‘laki-laki dan
perempuan’, sebagai asal ciptaan, dalam ayat ini. Pertama, Adam dan
Hawa. Kedua, tiap orang (Abu Haiyan, loc. cit.). Dan yang ketiga bisa
ditangkap dari keterangan Mujahid, yang berkata: “Allah menciptakan
anak dari ‘air laki-laki dan ‘air perempuan’”—lalu membaca ayat ini
(Thabari, XXVI: 138). Itu karena kata-kata asli ‘laki-laki’ dan
‘perempuan’ dalam ayat (dzakar dan untsa), meksi bisa menunjuk ke
pria (rajul) dan wanita (imra’ah), juga bisa kepada kelamin mereka:
“sesuatu yang laki-laki” dan “sesuatu yang perempuan”. Dan itu
berarti sperma dan telur.28
Rangkaian kalimat di atas sangat pendek. Begitu pendeknya, satu
kalimat bisa tersusun hanya dengan satu kata: “syahdan”. Dari rangkaian
kalimat yang dikutip di atas, kita bisa melihat struktur kalimat yang sangat
padat, ringkas, dan jelas. Dari contoh di atas pula, bila ditelisik secara
cermat, ada dua kata yang dipakai, yang selama ini sering dianggap sama,
untuk mengungkapkan hal yang berbeda, yaitu: pria, laki-laki, dan
perempuan, wanita. Dalam karya tafsir ini, Syu’bah menggunakan kata
“laki-laki” dan “perempuan” lebih mengacu pada jenis kelamin, sedangkan
“pria” dan “wanita”, tidak.
Gaya bahasa kolom, dengan pilihan diksi-diksi yang tepat seperti
ditunjukkan dalam Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik Politik ini, tidak saja
mengajarkan mekanisme komunikasi efektif dalam sebuah tulisan secara
singkat dan padat, tapi juga memberikan kekuatan khas yang bisa dirasakan
27 Dalam tradisi jurnalistik Indonesia, kita bisa melihat tulisan gaya kolom ini pada karya-
karya Muhammad Sobary di Kompas rubrik “Asal-usul”, Gunawan Mohamad, di Tempo rubrik
“Catatan Pinggir”, dan beberapa tulisan kolomnis lain.
28 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an, Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik Politik, hlm. 7.
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pembaca, dan sekaligus juga memberikan makna-makna yang tegas dan
sesuai dalam pemilihan diksi-diksi itu.
Menulis suatu narasi teks dengan model gaya bahasa kolom ini
tidaklah mudah. Dibutuhkan kedalaman rasa bahasa (dzawq al-lughah) serta
kelincahan dan ketepatan dalam pemilihan diksi-diksi yang digunakan.
Model penulisan kolom yang muncul dalam karya tafsir Syu’bah ini,
sepenuhnya bisa dipahami. Sebab, Syu’bah sejak semula adalah seorang
wartawan dan teaterawan, yang pada era 1980-an telah aktif menulis kritik
teater dan film dengan gaya bahasanya yang khas bahasa kolom di Majalah
Tempo dan Editor. []
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BAB III
TEMA-TEMA KRITIK SOSIAL POLITIK
DALAM TAFSIR AYAT-AYAT SOSIAL POLITIK KARYA SYU’BAH ASA
Sebagai karya tafsir yang lahir pada era pertengahan tahun 1990-an—ketika suara-
suara kritis muncul dari mahasiswa, tokoh masyarakat, LSM, dan sebagian politisi,
mengkritik kekuasaan Orde Baru, meskipun saat itu kekuasaan Soeharto masih
begitu kuat—Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik karya Syu’bah memasuki pada lokus,
gerakan dan nalar kritik sosial politik dengan problem yang terjadi di Indonesia.
Dengan demikian, problem-problem sosial politik menjadi masalah utama yang
dianalisis kaitannya dengan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Masalah pelanggaran
HAM yang terjadi dalam sejarah kekuasaan Orde Baru (seperti di Aceh, Timor
Timur dan Papua), keadilan yang diperjualbelikan di meja pengadilan, korupsi dan
kolusi yang telah menjadi penyakit akut dalam tubuh birokrasi dan melibatkan para
pejabat negara, dan formalisme agama yang dimanfaatkan oleh penguasa Orde Baru
untuk menegakkan kekuasaannya, merupakan sederet topik yang menjadi wacana
menjelang orde reformasi diperbincangkan Syu’bah Asa dalam karya tafsirnya.
Terkait dengan hal tersebut, pada bab ini diuraikan tentang topik-topik utama
yang dibicarakan Syu’bah dalam Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik terkait dengan
masalah sosial politik yang terjadi di Indonesia, khususnya di paruh akhir kekuasaan
rezim Orde Baru. Analisis ini untuk menempatkan titik keberangkatan praktik kritik
sosial yang dilakukan Syu’bah dan sekaligus menjadi dasar adanya kontribusi dalam
dinamika sejarah penulisan tafsir Al-Qur’an di Indonesia.
A. Praktik Lacur dalam Penegakan Keadilan
Keadilan akan terus dicari dan diperjuangkan manusia di mana pun tempat dan
waktu dia berada. Pemerintah yang zalim jauh lebih mengerikan dan
menakutkan ketimbang ancaman binatang buas. Pada era reformasi masalah
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keadilan merupakan tema penting yang dijadikan kritik atas kekuasaan Orde
Baru oleh para aktivis HAM, tokoh masyarakat, dan mahasiswa. Sikap ini
didasarkan pada satu kenyataan bahwa di sepanjang kekuasaan Orde Baru,
banyak kasus yang melibatkan penguasa, dengan begitu mudah mengorbankan
keadilan. Kematian Muhammad Fuad Syafruddin (Udin, wartawan Bernas),
Marsinah (buruh asal Sidoarjo), keluarga korban tragedi Tanjung Priok yang
mencari keadilan, adalah beberapa contoh kasus yang menjelaskan betapa
keadilan seringkali disembunyikan dari kasus-kasus yang melibatkan para
pejabat. Pejabat-pejabat yang korup dengan begitu mudah diputihkan kasusnya
oleh kekuasaan Soeharto.
Syu’bah Asa dalam Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik menyadari benar
masalah ini. Sebagai tema penting di dalam gerakan reformasi di Indonesia
menjelang dan setelah tumbangnya rezim Orde Baru, keadilan diangkat tinggi-
tinggi sebagai bendera reformasi. Syu’bah membicarakan tema keadilan dalam
lima judul topik, yaitu: “Keadilan dan Kesaksian Allah”, “Apa yang Disebut
Adil”, “Keadilan atau Kehancuran”, “Keadilan dan Kebencian”, “Keadilan dan
Mantan Presiden. Pada sub bab yang berjudul “Keadilan dan Kesaksian Allah”,
Syu’bah menguraikan tentang keadilan Tuhan dengan dengan mengacu pada
QS. A<li ‘Imra>n [3]: 18;
 ِزَعْلا َوُه لاِإ َهَِلإ لا ِطْسِقْل ِ  اًِمئَاق ِمْلِعْلا وُلُوأَو ُةَكِئلاَمْلاَو َوُه لاِإ َهَِلإ لا ُهََّنأ ُ َّ ا َدِهَش) ُميِكَْلحا ُزي١٨(
Allah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Dia, juga para malaikat dan para
pemilik ilmu, Maha Penegak Keadilan. Tiada tuhan selain Dia,
Mahagagah dan Bijaksana.
Syu’bah menjelaskan bahwa keadilan adalah sesuatu yang identik dengan
eksistensi Tuhan. Dalam konteks ini, dia mengulas keadilan yang bersifat
ilahi—keadilan Tuhan. Dengan mengutip pendapat Rasyid Ridha, Syu’bah
menjelaskan:
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Sedangkan dari antara yang alam dan ciptaan adalah bahwa penjadian
hukum-hukum alam untuk segala makhluk dalam berbagai lingkungan,
juga manusia, menunjuk pada hakikat iktikad yang berdiri pada asas
keadilan. Maka barangsiapa melihat hukum-hukum ini dan keteraturannya
yang halus, muncullah padanya keadilan Allaha yang merambah
semuanya. Berdiri teguh dengan keadilan pada yang tersebut ini
diletakkan sebelum penarikan minat kepada bukti kebenaran persaksian-
Nya yang Mahaluhur di dalam diri manusia dan di ufuk-ufuk, karena
kesatuan sistem dalam keadilan ini menunjuk pada keesaan Pencipta.1
Ketika masalah keadilan didiskusikan dalam konteks teologi klasik selalu
saja yang muncul adalah diskusi mengenai keadilan Tuhan, bukan keadilan
manusia di bumi. Sebagai umat beriman, tanpa berdiskusi, sangat mudah untuk
mengatakan bahwa Allah adalah Sang Mahaadil. Yang menjadi penting adalah
apa dan bagaimana keadilan itu menjadi hidup dalam kehidupan umat manusia.
Hal ini yang kemudian dibahas Syu’bah dalam bagian selanjutnya “Apa yang
disebut Adil” dengan menjelaskan QS. Al-Nah}l [16]: 90.
 َو َبىْرُقْلا يِذ ِءاَتِيإَو ِناَسْحلإاَو ِلْدَعْل ِ  ُرُمَْ  َ َّ ا َّنِإ ـْنَـي ِنَع ىَه ِءاَشْحَفْلا َو ُظَِعي ِيْغَـبْلاَو ِرَكْنُمْلا ْمُكَّلَعَل ْمُك
) َنوُرََّكذَت٩٠(
Sesungguhnya Allah memerintahkan sikap adil dan kebajikan dan
pemberian bantuan kepada karib kerabat, serta mencegah perbuatan keji
dan kemungkaran dan laku angkara. Ia mewejang kamu agar kamu
mengingat-ingat.
Dengan mengutip Ibnu Arabi, Syu’bah menjelaskan posisi keadilan.
Pertama, keadilan dalam pengertian hubungan manusia dengan Tuhan. Hal ini
tampak bila si hamba mengutamakan hak Allah dibandingkan dengan haknya
sendiri, mendahulukan keridaan-Nya di atas hawa nafsunya serta meninggalkan
segala yang dicegah dan menunaikan segala yang diperintah. Dalam hubungan si
hamba dengan dirinya, adil berarti melarang diri sendiri dari semua yang
1Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik (Yogyakarta:
Gramedia, 2000), hlm. 341.
28
mengandung bahaya kebinasaannya. Juga, pembiasaan sikap kanaah dalam
segala keadaan dan dengan segala pengertian.2
Kedua, adalah keadilan dalam hubungan manusia dengan manusia lain
yang mewujud dalam tindakan: pemberian urun rembuk, penghindaran diri dari
laku khianat, baik banyak maupun sedikit. Dalam hal ini, lanjut Syu’bah, juga
tidak hanya menyangkut akidah, keberislaman, dan akhlak, tetapi juga seluruh
segi pelaksanaan kehidupan duniawi yang relegius, misalnya penjatuhan vonis
dengan benar.3 Dalam pengertian ini jelas bahwa adil adalah sikap berimbang.
Semua yang kaulihat dan yang kaudengar, keindahan musik, kecantikan
wajah, mustahil mewujud tanpa perhitungan yang cemerlang dan kerangka
yang sempurna. Bila hilanglah keadilan itu, hilanglah wujud alam ini, dan
bintang-bintang pun berjatuhan. ‘Adapun langit ditinggikan-Nya dan
diletakkan-Nya timbangan. Hendaknya jangan kalian lacung dalam
timbangan (QS. Al-Rah}ma>n [55]: 7). Maka kalau demikianlah ikhwal
keadilan dalam alam, hendaknya keadilan itu hidup dalam kehidupan
bangsa-bangsa dan pribadi.4
Keadilan dengan demikian memang merupakan masalah utama di dalam
kehidupan umat manusia. Plato, filsuf Yunani Kuno, dalam Republik, karya
yang telah menyejarah tersebut, sebagaimana dikutip Syu’bah, juga menegaskan
keharusan dibukanya gerbang pengetahuan, kecintaan pada hikmah bagi para
penguasa. Sebab, kalau tidak, mereka bisa hanya menjadi para pengumbar
syahwat, menerima suap, upeti dan pengumbar kebohongan. Pendapat Plato ini
dikutip Syu’bah untuk menjelaskan masalah keadilan dalam konteks kehidupan
sosial politik: bahwa keadilan dan ketidakadilan dalam konteks ini ditentukan
oleh kesepakatan umum, yang di dalam syariat Islam dikenal sebagai ijmak.
Di sini menurut Syu’bah, dengan mengutip Plato, banyak syarat yang
mesti dipenuhi oleh seorang pemimpin negara yang akan mengawal keadilan.
2 Ibid., hlm. 347.
3 Ibid., hlm. 347.
4 Ibid., hlm. 348.
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Sebab, merekalah yang akan mengelola pemerintahan. Mereka haruslah
merupakan pribadi-pribadi yang berada dalam cahaya akal budi,5 menegakkan
keadilan bukan atas kebencian atas golongan, suku ras dan agama. Dari arah
inilah kemudian Syu’bah mulai mengkritik rezim Orde Baru yang
mempermainkan keadilan karena kebencian dan kepentingan golongan yang
berkuasa. Dengan tegas Syu’bah kemudian menulis:
….bagaimanakah keadilan dipegang di tengah kemungkinan rasa benci
dalam berbagai kasus? Misalnya, apakah memang Soeharto punya sedikit
peranan, paling tidak pengetahuan sebelumnya, dalam meletusnya G.30 S.
PKI? Pertanyaan ini dulu juga ditujukan kepada Bung Karno. Apakah,
terus terang saja, kudeta itu tanggung jawab PKI sebagai partai, dilakukan
hanya oleh satu sayapnya, atau atas nama perorangan? Pertanyaan ini dulu
juga diajukan sehubungan dengan peranan Masyumi dalam pemberontakan
PRRI. Apakah demi demokrasi kita harus memberi tempat kepada
kekuatan antidemokrasi? Apa sejatinya Supersemar, yang naskahnya
dinyatakan hilang itu, dan dalam keadaan apa Bung Karno
menandatanganinya? Apakah peranan Benny Moerdani dan Try Sutrisno
dalam kasus Tanjung Priok, misalnya, dan peranan Soeharto dan / atau
satu-dua tokoh puncak lain dalam peristiwa penculikan para aktivis 1990?
Bagaimana pula dengan penembakan mahasiswa Trisakti?6
Pada kenyataannya, penegakan keadilan selalu dipermainkan ketika berada
di tangan penguasa yang korup, despotik dan otoriter. Korup dalam
memaparkan sejarah dan otoriter dalam memaksakan kehendaknya. Di sinilah
kemudian Syu’bah mengkritik rezim Orde Baru, yang karena sikapnya yang
tidak adil, gemar menyetir sejarah dan bahkan mengutak-atiknya untuk
kepentingan status quo dan militer. Syu’bah, sekali lagi menunjukkan bukti-
bukti, seperti pembuatan film “Pengkhianatan G. 30 S. PKI” dan “Angkatan
‘66”. Menutup kritiknya itu, Syu’bah mengutip QS. Al-Ma>’idah [5]: 8 : “Wahai
5 Ibid., hlm. 358.
6 Ibid., hlm. 366.
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orang-orang beriman… jangan sekali-kali kebencian (kepada) suatu kaum (juga
simpati, kalau ada) membawa kamu ke sikap tak adil.”7
Pada bagian topik “Keadilan dan Mantan Presiden”, Syu’bah kembali lagi
mengulas masalah keadilan. Di bagian ini dia menjelaskan QS. Al-Nisa>’ [4]:
135:
 َءاَدَهُش ِطْسِقْل ِ  َينِماَّوَـق اُونوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َ َِِّ َلَو ـَْنأ ىَلَع ْو ِنْيَدِلاَوْلا َِوأ ْمُكِسُف ًايرِقَف ْوَأ ايِنَغ ْنُكَي ْنِإ َينِبَرْـقلأاَو
 ْعَـت ْنَأ ىََوْلها اوُعِبَّتَـت لاَف اَمِِ َلىَْوأ ُ َّ َاف ِإَو اوُلِد ـَت ْن اوُوْل َأ وُضِرْعُـت ْوَاِبم َناَك َ َّ ا َّنَِإف ا) ًايرِبَخ َنوُلَمْعَـت١٣٥(
Wahai orang-orang beriman, jadilah kamu para penegak keadilan sebagai
saksi karena Allah, walau terhadap diri sendiri atau kedua orangtua dan
sanak kerabat. Kalaulah ia kaya maupun miskin, Allah lebih hampir
dengan keduanya. Maka janganlah menuruti nafsu sehingga kamu
menyimpang. Adapun jika kamu memutarbalik atau menghindar, Allah
sangat tahu apa yang kamu lakukan.
Tak ada keadilan yang lebih berat penerapannya, tulis Syu’bah, daripada
kepada diri sendiri. Ini artinya bahwa keadilan mesti ditegakkan tanpa
memandang adanya hubungan kerabat, teman dekat, pejabat, atau bahkan anak
dan orangtua. Itulah yang diajarkan oleh ayat ke-135 dari surah Al-Nisa>’ yang
diuraikan Syu’bah tersebut. Dengan mengutip sebuah hadis Nabi Saw, Syu’bah
menjelaskan bahwa kelacuran manusia, dalam hal ini adalah lembaga peradilan,
yang menghukum berat orang kecil untuk kesalahan mereka, sementara
membiarkan orang terhormat yang durjana lolos dari hukuman, merupakan
penyebab kehancuran suatu masyarakat dan rezim.8 Rezim lebih mudah
tumbang oleh uap busuk praktik-praktik ketidakadilan yang hanya menyebarkan
dendam di lapis menegah ke bawah bersama keruntuhan akhlak sosial di lapis
menengah ke atas. Di sinilah kemudian, Syu’bah mencermati kehidupan sosial
politik di Indonesia.
7 Ibid., hlm. 367.
8 Ibid., hlm. 371.
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Itulah rahasianya mengapa dalam kasus Indonesia pascareformasi,
terdengar tuntutan untuk mengusut harta kekayaan mantan presiden RI
Soeharto, keluarga, sanak kerabat, dan para kroninya, yang untuk
sebagiannya dituruti, bukan karena dendam—sebagaimana juga rasa
kasihan, barangkali, atau hormat, atau pertimbangan akan jasa mantan
presiden itu (yang toh bisa diperdebatkan) tidak boleh dijadikan dalih
penghalang.
……
itulah yang terjadi pada hari-hari ketika “kepentingan negara” (yang
sebenarnya adalah kepentingan kekuasaan) memaksa hakim mengerahkan
semua pelajaran sekolahnya untuk memvonis berat para oposan demi
memenuhi pesanan majikan. (Bagaimana bisa tokoh seperti H.R.
Dharsono, misalnya, meringkuk di bui demikian lama? Seperti juga
Mohammad Natsir, pada masa Bung Karno? Sementara Eddy Tansil
dengan nyaman melenggang ke luar penjara?) Itulah pula yang terjadi di
hampir semua negara yang mengalami perubahan politik yang drastis.
“Raja-raja, bila menduduki suatu negeri, mereka rusakkan dan mereka
jadikan orang-orang mulianyaa hina dina… itulah keluhan Bilqis, ratu
Sheba (QS. Al-Naml [27]: 34).9
Dalam setiap diri, terkhusus lembaga pengadilan, bagi Syu’bah keadilan
mesti ditegakkan untuk siapa saja, bukan karena kebencian atau belaskasihan,
karena yang demikian itu yang merupakan nilai-nilai yang terkandung di dalam
Al-Qur’an. Era menjelang reformasi 1998, merupakan medan wacana yang
melalui karya tafsirnya ini, dikritik dengan tegas dan lugas oleh Syu’bah.
Tuntutan pengusutan harta kekayaan mantan presiden RI Soeharto dan kroninya
yang bergulir di tengah arus reformasi, dengan nyata telah menunjukkan bahwa
keadilan mestilah ditegakkan untuk siapa saja, bahkan untuk mantan presiden—
bukan karena dendam, tetapi bahwa hakikat keadilan memang harus ditegakkan
dan disaksikan.
B. Kekuasaan dan Pelanggaran HAM
9 Ibid., hlm. 372.
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Di sepanjang rezim Orde Baru berkuasa di bawah komando presiden Soeharto,
berbagai pelanggaran HAM terjadi, bahkan sejak awal rezim ini berdiri. Sejarah
mencatat bahwa Soeharto memperoleh legitimasi kekuasaan politik pertama-
tama dari Supersemar (Surat Perintah Sebelas Maret) 1966—meskipun
diperdebatkan isi dan fungsinya itu. Peristiwa munculnya Supersemar itulah
yang kemudian melahirkan adanya suksesi kekuasaan di negeri ini, meskipun
setengah hati. Dan dalam konteks itu pula, ketika Soeharto telah memperoleh
wewenang untuk mengendalikan keamanan di Indonesia, yang disusul secara
defacto dan dejure menggantikan Soekarno, dia melakukan berbagai tindakan
yang pada akhirnya membuat kekuasaannya berlumuran darah.
Hal ini tampak, mula-mula pada kebijakannya menghabisi seluruh aktivis
PKI dan anggota organisasi yang terkait dengan PKI. Ribuan nyawa manusia
dihilangkan tanpa melalui proses hukum. Begitu juga ratusan orang diasingkan
di pulau Buru dengan tuduhan terlibat PKI, dan dengan tanpa melalui proses
hukum. Alasannya jelas: demi stabilitas politik dan bahwa PKI adalah
pembrontak yang gagal dalam aksi kudeta 1965.
Di Indonesia, kebuasan pertama yang kita perbuat mungkin yang menimpa
para warga PKI atau yang dituduh terlibat kudeta 30 September 1965,
menyangkut jumlah yang sampai kini tidak terhitung. Di sebagian tempat,
seperti Bali, tapi juga di Jawa, cara-cara pembunuhan (dan siapa yang
dibunuh) menunjukkan kemerosotan moral derajat kemanusiaan. Hal yang
kurang sedikit dari itu dilakukan lagi dalam perang antarpenduduk
(menyangkut faktor etnis, dengan campuran agama) di Ambon dan
sekitarnya, selain di Sambas, Kalimantan Barat, 1998-1999.10
Dengan sangat jelas Orde Baru di tangan Soeharto menunda proses
demokrasi yang semestinya saat itu dibangun untuk menata kembali negara
yang telah tercabik-cabik. Demi stabilitas sosial dan politik, Soeharto mengebiri
kekuatan-kekuatan politik, baik yang dikaitkan dengan PKI maupun kekuatan-
10 Ibid., hlm. 129.
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kekuatan yang saat itu dianggap mengganggu bagi eksistensi kekuasaannya.
Ketika mengulas QS. Al-An’a>m [6]: 65 misalnya terlihat kekuatan kritis
Syu’bah:
 ـَف ْنِم ً اَذَع ْمُكَْيلَع َثَع ْـبَـي ْنَأ ىَلَع ُرِداَقْلا َوُه ْلُق ِقْو َأ ْمُك َْتح ْنِم ْو ِبْلَـي َْوأ ْمُكِلُجَْرأ ِت َقيُِذيَو اًعَـيِش ْمُكَس
 ُهَّلَعَل ِت َلآا ُفِّرَصُن َفْيَك ُْرظْنا ٍضْعَـب َسَْ  ْمُكَضْعَـب ـَي ْم ُهَقْف) َنو٦٥(
Katakan, “Dialah yang berkuasa mengirim kepada kamu hukuman dari
atas kamu dan dari bawah kamu, atau mengacaukan kamu dengan situasi
bersyi’ah-syi’ah dan membuat sebagian kamu merasakan keganasan
sebagian yang lain.” Lihatlah, bagaimana Kami pertukarkan berbagai
tanda agar mereka paham.
Syu’bah menulis:
Seperti keganasan yang dulu dialami sebagai buah manuver Partai
Komunis Indonesia, khususnya menjelang kejatuhan Soekarno
(pembrangusan, tudingan “kontrarevolusi”, fitnah, pemecatan, penutupan
peluang kerja, pengeroyokan, penjeblosan ke bui tanpa proses,
penyiksaan), dan akhirnya keganasan lebih besar yang diterima PKI
setelah kudeta gagal, dengan banyak sekali terseret korban orang-orang
tak berdosa atau yang hanya ikut-ikutan, yang terkadang tampak sebagai
bayangan gerak takdir yang menebarkan kesedihan. Sampai kini.11
Ribuan orang tidak dapat bekerja di birokrasi pemerintah, karena dianggap
tidak “bersih lingkungan” alias orangtua, saudara, atau kerabatnya aktivis atau
penggembira PKI. Masih beruntung, bila tidak dibuang ke pulau Buru, atau
dijebloskan ke dalam bui tanpa proses hukum yang jelas. Rezim Orde Baru,
demi kelangsungan stabilitas dan keamanan kekuasaannya, selalu saja
menghabisi dan tidak memberi kesempatan sedikit pun kepada kelompok-
kelompok yang dianggapnya menjadi penghalang. Berbagai kelompok yang ada
di masyarakat, sejauh itu mengganggu kekuasaannya, selalu akan dia kebiri.
Islam sebagai kekuatan politik terpenting yang representasi politiknya terbaca
11 Ibid., hlm. 173.
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dari Masyumi dan NU sebagai partai politik saat itu, juga merupakan kekuatan
besar yang selalu dicurigai oleh kekuasaan Orba. Islam politik pun dicurigai
sebagai penghambat kekuasaannya.
…bukankah kita juga menerima keganasan politik rezim Soeharto, yaitu
begitu curiga kepada Islam, yang sampai-sampai mengakibatkan
pengekangan kegiatan dakwah pemaksaan undang-undang perkawinan
yang sekular (yang gagal, karena diberontak), keharusan memperoleh izin
atau menyerahkan teks resmi sebelum khutbah dan ceramah, pelarangan
gerak mubaligh antardaerah, aktivis intel sampai ke masjid, pemancingan
radikalitas atau pematangan situasi (“Komando Jihad”, kasus Tanjung
Priok, Lampung, dan sebagainya), dan bentuk-bentuk rekayasa lain, dan
akhirnya penangkapaan dan penjeblosan ke bui (dengan penyiksaan)
banyak sekali aktivis Islam—situasi yang baru berakhir sekitar 1990-an?12
Syu’bah pada bagian ini menunjukkan betapa perilaku rezim Soeharto
telah banyak melakukan pelanggaran Hak Asasi Manusia. Kebebasan berbicara,
berserikat, dan berekspresi selalu dihambat, dan kalau bisa dimatikan, karena
rezim Soeharto tidak ingin ada kekuatan lain yang melakukan kritik, dan atau
bahkan merebut kekuatan politik kekuasaannya. Maka, ketika kekuatan Orba
mulai melemah, karena semakin berkurangnya dukungan dari militer, Seoharto
mulai mendekati kekuatan Islam dengan wajah simpatik. Namun, di balik semua
itu, Soeharto tetap saja mengebiri kekuatan-kekuatan kritis yang
memperjuangkan demokrasi. Dalam kasus ini, Syu’bah menulis:
Ditandai dengan pembentukan Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia
(ICMI), situasi politik-kekuasaan yang berbalik kemudian menunjukkan
keganasannya pula kepada para pemuda pembela demokrasi yang bukan
lagi dari kalangan khas aktivis Islam, meski sebagiannya muslim:
penculikan dan penyiksaan anak-anak muda (sebagiannya tidak kunjung
pulang ke rumah sampai kini, dan dikhawatirkan sudah dihabisi) yang
turut mewarnai perjuangan reformasi di Indonesia pada penutup abad ke-
20 ini.13
12 Ibid., hlm. 173.
13 Ibid., hlm. 174.
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Pembrangusan suara-suara kritis yang dilakukan oleh rezim Soeharto ini,
pada akhirnya bukan hanya berurusan dengan hak asasi manusia, dalam konteks
berbicara, tetapi juga telah masuk pada wilayah anarkisme dan penghilangan
nyawa manusia. Ratusan nyawa melayang dan darah dialirkan demi tegaknya
kekuasaan rezim Orba.
Berapa pula jumlah pemuda yang sebenarnya diculik, disiksa, dan sebagian
mungkin dibunuh, di hari-hari menjelang Reformasi Mei 1998 ini, tanpa
kemampuan aparat menjelaskan pihak mana sebenarnya pelaku tindak
biadab yang menurut Komite Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas
HAM) terorganisasi dengan rapi itu?
Berapa pula yang di-dor begitu saja, dengan tuduhan preman atau
pencoleng, dalam “operasi petrus” (penembak misterius) untuk
pembersihan, tanpa peradilan, sebelum itu? “Oleh sebab itu,” demikian
kata Al-Qur’an, “Kami tuliskan atas Bani Israil bahwa barangsiapa
membunuh suatu jiwa….” Tetapi, memang, konsep mengenai nyawa pada
para pembunuh tidaklah sama dengan dalam Al-Qur’an. Pada mereka,
masalahnya selalu: nyawa siapa. Nyawa “kita”, atau nyawa “mereka”.
Mereka tidak mengenal nyawa manusia. Seperti mereka sendiri bukan
manusia.14
Demi stabilitas kekuasaan rezim, dalam rezim Orba dengan jelas
ditunjukkan Syu’bah bahwa berbagai cara dilakukan meski itu ujungnya
pelenyapan nyawa manusia. Peristiwa DOM di Aceh, pembantaian di Timor
Timur, dan Irian Jaya, adalah sederet fakta di mana Orde Baru telah
mempraktikkan cara-cara menghalalkan segala cara.
Dan bagaimana dengan keganasan pembantaian, yang dikatakan sampai
3.000 orang, dan perkosaan, seperti dituduhkan, yang dialami oleh rakyat
Aceh selama periode penerapan status DOM (Daerah Operasi Militer)
sampai 1998, yang lebih besar dibanding perkosaan yang konon menimpa
150-an wanita muda keturunan Cina—kalau memang betul—dalam
revolusi pertengahan Mei 1998, yang sedang dicari bukti-bukti
kebenarannya (hasil penyeledikan yang paling meyakinkan yang
diungkapkan kemudian menyatakan bahwa dalam aksi-aksi penjarahan di
14 Ibid., hlm. 46.
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sekitar tumbangnya Soeharto lebih seratus perempuan keturunan Cina
mengalami pelecehan seksual, di antaranya sekitar 16 orang diperkosa).
Bagaimana pula dengan keganasan yang diterima penduduk Irian Jaya, dan
Timor Timur, di bawah status yang sama? Berapa jumlah korban di antara
mereka?15
Menurut Syu’bah, kekerasan itu sesungguhnya tidak akan berlanjut jika
sejak awal dibongkar oleh pers dan ditanyangkan oleh media elektronik.16 Akan
tetapi pada rezim Orde baru sangat membatasi gerak pres. Sebagaimana diurai
dalam QS. Al-H}ujura>t [49]:6
 ـَبَـتَـف ٍإَبَـِنب ٌقِسَاف ْمَُكءاَج ْنِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َ َّـي َأ اوُناوُبيِصُت ْن ْصُتَـف ٍةَلاَهَِبج اًمْوَـق َينِمِد َ  ْمُتْلَعَـف اَم ىَلَع اوُحِب
)٦(
Wahai orang-orangberiman, pabila datang kepada kamu seorang fasik
dengan berita besar, lakukanlah penyelidikan---kalau-kalau kamu
menimpai suatu kaum akibat kebodohan, lalu menyesal oleh apa yang
kamu lakukan.
Terkait ayat tersebut, Syu’bah menjelaskan, dalam kehidupan publik hak
rakyat untuk tahu sudah sendirinya mengharuskan pers sebagai tanggung jawab
moral dan amanah Allah untuk selalu mengemukakan yang benar dan bukan
dusta.17 Betapapun, pemuatan berita-berita keras seperti berita tindak aniaya
yang dilakukan oleh aparat keamanan kepada para mahasiswa di Semanggi,
Jakarta, 1998, peristiwa Gambir 1996, kerusuhan Senen, Jakarta 1998. Sebuah
stasiun televisi Hongkong menayangkan adegan seorang mahasiswa, dalam
kasus Gambir, yang berjalan dengan dipegangi kedua tangannya oleh dua
petugas, dan satu petugas lagi yang baru datang mengayunkan kaki dan
tangannya ke wajah pemuda tersebut. Sementara televisi Indonesia
menampilkan gambar polantas yang dikejar-kejar massa, ditangkap, dipukuli
15 Ibid., hlm. 174.
16 Ibid., hlm. 401.
17 Ibid., hlm. 395.
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dan diinjak-injak yang mungkin bisa meninggal kalau tidak diselamatkan oleh
maritim,18 berperan penting dalam memperlihatkan – langsung ke depan hidung
kita – cacat busuk kita sendiri dan borok bernanah kita sendiri dapat menjadi
sebuah terapi untuk menyetop terjadinya kekerasan berikutnya.19
Demikianlah, Syu’bah telah menunjukkan dengan jelas di dalam karya
tafsirnya bahwa rezim Orde Baru telah melakukan serangkaian kekerasan,
penghilangan nyawa manusia demi kekuasaan yang dibangunnya. Sungguh ini
merupakan pelanggaran HAM. Ketika menguraikan QS. Al-Nisa>’ [4]: 58-5920
 َو اَهِلْهَأ َلىِإ ِت َ اَملأا اوُّدَؤُـت ْنَأ ْمُُكرُمَْ  ََّ ا َّنِإاَذِإ ْمَكَحا َْينَـب ْمُت ْل ِ  اوُمُكَْتح ْنَأ ِساَّنل َّنِإ ِهِب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن ََّ ا َّنِإ ِلْدَع
) ًايرِصَب اًعي َِسم َناَك َ َّ ا٥٨(
 اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َ َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو ََّ ا َو ِليُوأ ْملأا َف ْمُكْنِم ِر ٍءْيَش ِفي ْمُتْعَزاَنَـت ْنِإ  ْنِإ ِلوُسَّرلاَو َِّ ا َلىِإ ُهوُّدُرَـف
 َسْحَأَو ٌر ْـيَخ َكِلَذ ِرِخلآا ِمْوَـيْلاَو َِّ ِ  َنوُنِمْؤُـت ْمُت ْـنُك َْ  ُنلايِو)٥٩(
Allah memerintahkan kamu agar menunaikan segala amanat kepada yang
berhak, dan bila kamu memberi hukum di antara khalayak agar memberi
hukum secara adil. Allah mewejang kamu dengan yang paling baik. Allah
maha mendengar, maha melihat. Wahai orang-orang beriman, patuhilah
Allah, patuhilah Rasul dan para pemegang kuasa di antaramu.
Syu’bah mengungkap betapa sikap dan kebijakan rezim Orba banyak yang
berlumuran darah, sebagai akibat tidak dipenuhinya amanat:
Bahwa seorang penjahat tidak berarti bahwa hak dia (yang bagi kita
adalah amanat) boleh kita rampas. Termasuk, misalnya, hak mendapat
peradilan yang fair, yang memungkinkannya membela diri dan tidak
begitu saja di-dor. (Dalam operasi anti preman yang ditandai dengan
istilah petrus, awal 1980-an, aparat keamanan menembak begitu saja
orang-orang yang dicurigai sebagai pencoleng, yang kebanyakan adalah
orang yang memakai tato di badannya. Dalam buku Ramadlan KH,
Soeharto, Pikiran, Ucapan dan Tindakan Saya, (edisi pertama, kemudian
18 Ibid., hlm. 400.
19 Ibid., hlm. 401.
20 Ibid., hlm. 55. Dalam buku tercetak Q. Al-Nisa>’ [4]:59-60. Arti yang dimaksud adalah ayat
58-59.
38
ditarik dari peredaran), Presiden (waktu itu) mengakui memerintahkan
operasi anti hak asasi yang dalam kenyataannya banyak disyukuri orang.21
Berbagai rekayasa yang dilakukan penguasa pada era rezim Orba telah
menjadi penyakit akut yang menyebar hingga ke penguasa-penguasa daerah.
Dengan transparan Syu’bah memaparkan kasus pembunuhan wartawan Bernas,
Syafruddin dan berbagai rekayasa pengadilan di baliknya:
Godaan rekayasa, yang muncul dari semangat yang benar-benar anti
hukum: orang yang (diduga) bersalah dibiarkan bebas, sementara orang
yang lain dipaksa bersalah—harus bersalah. (Dalam kasus terbunuhnya
wartawan Udin (Syafruddin), Yogyakarta, yang diyakini akibat tulisan-
tulisannya tentang korupsi di Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul, Iwik
(Dwi Sumadji) dipaksa menjadi tersangka, sementara dugaan keras semua
orang tertuju ke pihak Sri Roso Sudarmo, Bupati Bantul. Baru setelah
reformasi Iwik bebas, dan sang Bupati diberhentikan.22
Begitulah penguasa pada era rezim Orba telah mempraktikkan cara-cara di
luar dari kepantasan: melanggar hukum, menabrak HAM, serta menunda praktik
demokratisasi, dengan satu alasan demi stabilitas sosial dan politik, yang pada
kenyataannya adalah demi kelanggengan kekuasaan tunggal di tangan Soeharto.
C. Praktik Korupsi di Tubuh Birokrasi
Birokrasi yang gemuk dan tidak efisien yang dibangun oleh rezim Orde Baru
telah membuka lahan subur praktik korupsi. Apalagi setelah Soeharto
menggunakan pendekatan sistem, kerabat, kroni dan perkoncoan di dalam
membangun perekonomian negara. Sebagaimana telah ditunjukkan dalam bab II,
BPKB telah menemukan bahwa di sepanjang 1994-1995 (sampai dengan
Januari) terjadi kebocoran uang negara sebesar Rp 1,072 triliun. Pada Maret
1995, misalnya, sebuah laporan dari Kejakgung menunjukkan bahwa korupsi
birokratis adalah hantu yang sulit dibunuh. Berdasarkan laparan tersebut,
21 Ibid., hlm. 59.
22 Ibid., hlm. 59.
39
Kejakgung mengusut 358 kasus korupsi di seluruh instansi pemerintah tahun
1994-1995 (hingga Januari). dari 358 kasus itu, 212 kasus dapat dihitung nilai
kerugiannya, yakni sebesar Rp. 1.190.842.904.717,83 (nyaris 1,2 triliun rupiah).
Menurut laporan itu, kasus koruspi yang paling menonjol adalah pada sektor
perbankan, perpajakan, dan pengadaan tanah. Sementara, departemen yang
paling digerogoti korupsi adalah Depdagri (106 kasus), Depkop (62 kasus), Bank
Indonesia (59 kasus), dan Deptan (20 kasus).23
Banyak pertanyaan, terkait dengan kasus ini, yang disampaikan Syu’bah
dalam karya tafsirnya ini. Ketika menguraikan QS. Al-Nisa>’ [4]: 135 “Wahai
orang-orang beriman, jadilah kamu para penegak keadilan sebagai saksi karena
Allah, walau terhadap diri sendiri atau kedua orangtua dan sanak kerabat.”
tentang penegakan keadilan, Syu’bah mengaitkannya dengan kasus-kasus
korupsi yang melibatkan para pejabat tinggi.
Padahal, berapa gaji seorang presiden? Punyakah dia perusahaan? Ke
manakah, sekali lagi, dana yayasan-yayasan di bawah dia? Atau seperti
dicontohkan Abdul Hakim Garuda Nusantara, apakah sikap kerasnya
untuk memberikan fasilitas buat mobil nasional (Timor), dengan
memanfaatkan negara, tergolong atau tidak tergolong korupsi? Juga,
misalnya, Keppres tentang penggunaan dan reboisasi untuk IPTN?
Masalahnya jadi tidak sederhana. Presiden berhak mengeluarkan Keppres.
Sementara itu lebih dari 50 Keppres, seperti ditemukan lembaga pimpinan
Mar’ie Muhammad, dibuat dengan indikasi untuk kepentingan Soeharto,
keluarga, dan kawan-kawan.24
Kasus-kasus korupsi tersebut juga salingkait berkelindan dengan praktik-
praktik suap yang melibatkan juga para pejabat, dari kelurahan hingga jajaran
menteri. Syu’bah dengan transparan mengurai kasus suap ini ketika dia
memberikan tafsir ayat mengenai ayat puasa (QS. Al-Baqarah [2]: 183), yang
menurutnya sebagai pusdiklat yang melahirkan sifat amanah.
23 Harian Republika, 17/3/1995.
24 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an; Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, hlm. 373.
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Lihatlah: untuk bisa mendapat pekerjaan di instansi mana pun, termasuk
menjadi guru, juga guru agama, diperlukan sogok! Juga untuk naik
pangkat atau jabatan! Juga untuk menyelesaikan kasus anak yang ditabrak
lari! Untuk “mengimbangi” pihak yang merampas harta kita, yang sudah
lebih dulu memberi sogok! Untuk bisa mendapat KTP tepat waktu, atau
surat izin yang menyangkut suatu usaha, atau keterangan bebas! Bahkan
untuk bisa mendapat tiket kereta api kelas “eksekutif”, di sebuah kota
kabupaten, khususnya di hari-hari libur, yang selalu sudah disediakan
untuk orang-orang kaya “langganan”.25
Praktik korupsi dan suap ini tak bisa lepas dengan sistem perekonomian
yang dibangun rezim Orba. Pertumbuhan ekonomi, sering ditampilkan dengan
hitungan angka-angka untuk menunjukkan peran rezim Orde Baru. Tapi, patut
disayangkan, angka-angka itu seringkali tidak mewakili pertumbuhan ekonomi
secara merata. Ini terjadi, karena memang pertumbuhan ekonomi tidak identik
dengan pemerataan ekonomi. Hal ini terjadi, karena sistem pereknomian yang
memusat yang ditopang dengan praktik monopoli dan ekonomi perkoncoan dan
kerabat yang dipraktikan oleh rezim Orba. Yang terjadi di Papua misalnya.
Daerah kaya bahan tambang seperti emas itu telah dikeruk kekayaannya lewat
PT. Freeport Indonesia (PT. FI). Pada 1996 perusahaan ini mengeruk laba Rp 94
triliun. APBN Indonesia pada tahun yang sama sebesar Rp 97 triliun. Ini berarti,
pengeluaran NKRI selama satu tahun sebenarnya cukup dibeayai keuntungan
PT. FI. Sayang, negara hanya memiliki 10 % saham PT. FI. Pemda Dati I Papua
malah tak punya saham selembar pun waktu itu. Suku Amungme dan Kamoro
justru terlempar dari tanah ulayat mereka akibat perluasan wilayah eksploitasi
PT. FI. Kualitas hidup mereka menurun akibat PT. FI gegabah membuang
limbah beracun di sungai dan hutan habitat hidup mereka.
Hal serupa terjadi di Aceh. Sejak ditemukan ladang gas alam cair (LNG)
di Arun pada 1974, dan mulai produksi pada 1976, Aceh sepanjang 1979-1997
menyumbang devisa negara sebesar US$ 45.223.448. Melalui APBN dan Inpres
25 Ibid., hlm. 83.
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Aceh hanya kecipratan 0, 05 % dari total sumbangan LNG itu. Aceh merana di
tengah kelimpahan kekayaan hasil buminya sendiri. Data BPS 1993
menyebutkan, dari 8 provinsi di Sumatera, Aceh merupakan provinsi yang
memiliki desa miskin terbanyak. Dari total 5643 desa di Aceh, 40, 23 % (2275
desa) masuk peta Inpres Desa Tertinggal (IDT). Di Kabupaten Aceh Utara,
pusat industri besar, terdapat paling banyak desa miskin (692).
D. Redupnya Suara Moral Agamawan
Dalam berbagai situasi penyimpangan di atas, di mana suara moral para
agamawan? Ketika saluran resmi, seperti lembaga DPR, hukum telah
terkooptasi oleh kekuasan eksekutif, semestinya suara-suara para agamawan dan
aktivis demokrasi dan kemanusiaan berteriak bersama-sama untuk menegakkan
keadilan dan kesejahteraan. Namun, ruh agama, melalui praktik-praktik
ritualnya saat itu justru terjebak pada ruang simbolisme yang dipraktikkan oleh
para pemeluknya. Ketika menguraikan QS. Al-Anfa>l [8]: 2526
 ْعاَو ًةَّصاَخ ْمُكْنِم اوُمََلظ َنيِذَّلا ََّبنيِصُت لا ًةَن ْـتِف اوُقـَّتاَو ُمَل ََّنأ اويِدَش ََّ ا) ِباَقِعْلا ُد٢٥(
Dan perihalah diri kalian dari bencana yang tidak sekali-kali hanya akan
menimpa orang-orang yang kamu aniaya. Ketahuilah bahwa Allah keras
dalam hal siksa.
Syu’bah menjelaskan tentang makna fitnah dan bencana. Dia menjelaskan
bahwa faktor ‘sebab’ dari meluasnya bencana yang dikatakan, tidak hanya akan
menimpa orang-orang aniaya. Memelihara diri, sebagaimana yang dimaksud
ayat di atas merupakan kesadaran memelihara dari kemungkinan fitnah dengan
memaspadai faktor-faktor yang bisa menjadi penyebab.27
Terkait dengan ini, berbagai represi yang dilakukan oleh rezim Orba juga
bagian dari bentuk ketidakmampuan umat beragama di dalam merefleksikan ruh
26 Ibid., hlm. 200 Dalam buku tercetak QS. Ali Imra>n [3]:25. Arti menunjukkan dari QS. Al-
Anfal [8].
27 Ibid., hlm. 200.
42
agama dalam kehidupan sehar-hari. Berbagai kegiatan ibadah ritual dianggap
tak punya makna bagi kehidupan sosial. Di sinilah Syu’bah kemudian
mengkritik umat Islam:
Soalnya, memang cukup populer anggapan bahwa puasa dan segala amal
ibadah kita, bahkan secara umum naiknya pamor Islam dari segi dakwah di
perkotaan, yang di Indonesia mulai terasa dua dasawarsa lalu, tidak punya
hubungan apapun dengan segala bentuk ketimpangan sosial di kalangan
kita: korupsi, manipulasi, pungli, komisi tak halal, kolusi, monopoli,
kebijaksanaan pilih kasih, nepotisme, penekanan, penggusuran tanpa
imbalan wajar, rekayasa pengadilan, mafia peradilan, police brutality,
sogok, sogok, sogok,…
Lihatlah: untuk bisa mendapat pekerjaan di instansi mana pun, termasuk
menjadi guru, juga guru agama, diperlukan sogok! Juga untuk naik
pangkat atau jabatan! Juga untuk menyelesaikan kasus anak yang ditabrak
lari! Untuk “mengimbangi” pihak yang merampas harta kita, yang sudah
lebih dulu memberi sogok! Untuk bisa mendapat KTP tepat waktu, atau
surat izin yang menyangkut suatu usaha, atau keterangan bebas! Bahkan
untuk bisa mendapat tiket kereta api kelas “eksekutif”, di sebuah kota
kabupaten, khususnya di hari-hari libur, yang selalu sudah disediakan
untuk orang-orang kaya “langganan”.
Bahkan untuk dilayani dengan baik ketika membayar pajak pun harus
nyogok! Bahkan bantuan pembangunan masjid dipotong—dengan
“persetujuan” panitia. Bahkan di sekitar pemberangkatan jamaah haji
mulai tercium aroma sogok. Sementara itu kasus-kasus manipulasi dan
perampasan tanah, dengan korban selalu mereka yang lebih lemah, atau
yang tak tahu “syarat permainan” (surat-surat, dan sogok), terjadi dengan
si perampas hak, yang dirampas haknya, calo tanahnya, lurahnya,
camatnya, notarisnya, semuanya haji! Sogok, sogok, sogok!28
Idealnya, sebagai agama, Islam dijadikan ruh dari gerakan kritik terhadap
rezim yang otoriter dan menindas, namun dengan “cap Islam” Soeharto
mendahului menelikung kesadaran para agamawan. Dalam kaitan ini Syu’bah
menulis:
Sama dengan, mestinya, usaha menghalangi Soeharto dari berbagai
kebijaksanaan serupa, idealnya oleh para ulama yang di dalam kasus kita
kemarin malahan lebih memilih “cap Islam” yang diperagakan Presiden
daripada keadilan sosial dan kebenaran. Padahal, bukan ism, kata orang,
28 Ibid., hlm. 83.
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tetapi musamma. Bukan nama, yang mestinya dicari, tapi hakikat yang
diberi nama. (Tetapi seorang tokoh, yang kemudian menjadi menteri
sebentar dalam kabinet terakhir Soeharto, menyarankan kepada penulis
ini: silakan “menyerang” siapa saja, asal bukan Pak Harto, keluarganya
dan “orang kesayangan”-nya. Sebab, katanya, yang sekarang ini sudah
bagus. Jangan sampai kita ‘diseimbangkan’ lagi dengan ‘mereka’—seperti
di zaman Benny Moerdani”). Dan terjadilah semua yang terjadi. Wallahu
musta `an.29
Syu’bah, dengan pengalamannya tersebut, bukan hanya mengkritik
otoriterisme rezim Soeharto, tetapi juga menunjukkan kepada kita betapa agama
(Islam) telah kehilangan elan vital, justru di tangan para pemeluknya sendiri.
Agama, sebagai sistem moral, telah tercerabut dari ruang sosial, di mana yang
semestinya ia mempunyai peran signifikan. Kenyataan ini, menurut Syu’bah,
karena dua hal. Pertama, ritualisme dari mereka yang menganggap tidak ada
hubungan (yang menentukan) antara agama, yang dipahami sebagai keibadahan,
dan masalah-masalah sosial, kecuali seperti zakat, yang juga dilaksanakan
sebagai ritus. Kedua, mereka yang sadar menumpuk pahala akhirat lewat
berbagai ibadah formal, dengan keyakinan bahwa kalau pun dalam akhlak sosial
mereka menubruk dosa, itu bisa dihapus oleh berbagai ibadah mahdhah yang
mereka lakukan. Dan ketiga, mereka yang menjadikan agama sebagai
sekumpulan resep. Shalat sunah, puasa sunah, mutih, wirid ini dan itu,
dikerjakan demi tercapainya tujuan demi tujuan yang duniawi. Tujuan mereka
memang bukan akhirat.30
Masalahnya, akhirnya, menurut Syu’bah kembali kepada tiadanya ruh
agama dan ruh ibadah, sebagai elan vital dalam kehidupan sehari-hari. Dan,
selama bukan ruh semacam ini yang ditanamkan di dalam kesadaran umat
Islam—lewat berbagai pengajian, ceramah tarawih, dan seluruh sarana
pendidikan sejak kanak-kanak; selama pengajian “tingkat atas” hanya diberikan
29 Ibid., hlm. 204.
30 Ibid., hlm. 85.
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sekadar sebagai elusan-elusan perasaan sambil menjalin koneksi; selama takwa
selalu hanya diterangkan dalam konteks pribadi, maka nilai-nilai moral agama
akan tetap hanya tinggal di masjid-masjid dan mushala-mushala dan tak akan
pernah memberi sumbangan apa pun dalam mengobati penyakit-penyakit sosial,
termasuk yang justru struktural, dalam perwujudan kedamaian bagi masa depan
yang lebih baik.31
Terkait masalah tobat, Syu’bah pun menyoroti tobatnya para pejabat
dengan mengurai dalam surah QS. At-Tah}ri>m [66]:8
 َن ًَةبْوَـت َِّ ا َلىِإ اُوبُوت اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َ ًحوُص َع ا َر ىَس َْنأ ْمُكُّب َئِّيَس ْمُكْنَع َرِّفَكُي ٍتاَّنَج ْمُكَلِخُْديَو ْمُكِتا
 َِّبيَّنلا َُّ ا ِيزُْيخ لا َمْوَـي ُراَهْـنلأا اَهِتَْتح ْنِم ِيرَْتج َو ِذَّلا اوُنَمآ َني َم ْمُهُرُون ُهَع َْينَـب ىَعْسَي َنوُلوُقَـي ِْم ِ َاَْيم ِ َو ْمِهيِدَْيأ
 ِّلُك ىَلَع َكَّنِإ اََنل ْرِفْغاَو ََرُون اََنل ْمَِْتمأ اَنـَّبَر ْيَش ِدَق ٍء) ٌري٨(
”Wahai orang-orang beriman, bertobatlah kamu kepada Allah dengan
tobat yang tulus. Mudah-mudahan Tuhan kamu menghapus dari dirimu
kesalahan-kesalahan dan memasukkanmu ke surga-surga (Q.66:8)”
Syu’bah menitikberatkan pada pemahaman kata ”taubatan nas}u>ha”. Dia
menjelaskan, kata nas}u>h } adalah superlatif na>s}ih } yang artinya”sungguh-sungguh”
na>s}ih }. Adapun na>s}ih} (tulus) berasal dari nus}h} (ketulusan) atau berasal dari kata
nas}a>h}ah – yang antara lain berarti kemurnian, seperti murninya madu setelah
disaring. Tulus merupakan sifat si pelaku tobat, yang kemudian menjadi sifat
dari tobat itu sendiri.32 Berikut penjelasan Saiyidina ’Ali soal syarat-syarat
tobat yang dikutip oleh Syu’bah:
’Ali r.a mendengar seorang Arab Badui mengucap, ”Allahumma aku
mohon ampunan kepada-Mu dan bertobat kepada-Mu.” ’Ali nyeletuk:
”Wahai, ini. Cepatnya lidah dengan ucapan tobat itu (menunjukkan) tobat
para pendusta.”
”Jadi, apa dong, tobat itu,” tanya si Badui.
” Tobat dibentuk oleh enam hal. Untuk dosa-dosa lampau, penyesalan.
Untuk amalan-amalan fardlu, pengulangan (qadha’,baik untuk shalat,
31 Ibid., hlm. 86.
32 Ibid., hlm. 388
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puasa, zakat, atau yang lain_keterangan mufasir). Lalu, mengembalikan
hasil kezaliman. Melenyapkan permusuhan. Berteguh hati untuk tidak
mengulang. Dan memperbaiki dirimu di dalam ketaan kepada Allah
sesudah dia kamu asuh di dalam pembangkangan, mencecapkan kepadanya
pahitnya kesalehan sesudah kaujejali kemanisan maksiat.”33
Dari konsep tobat seperti tersebut, Syu’bah mempertanyakan bagaimana
seorang koruptor bisa disebut bertobat bila masih menyimpan harta hasil
korupsinya, yang seharusnya dikembalikan kepada negara, meski harus berani
dihukum? Pengembalian harta korupsi menjadi syarat utama dalam bertobat,
kecuali kalau perolehan dari kezaliman itu sudah tidak ada, sementara
penggantian juga tidak mungkin. Dalam situasi ini hanya Allah semata yang
menjadi tumpuan bertobat dan Allah Mahakuasa, termasuk untuk mengubah
hati seluruh bangsa.34[]
33 Ibid., hlm. 389.
34 Ibid., hlm. 390.
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BAB IV
SYU’BAHA ASA DAN STRATEGI KOMUNIKASI
DALAM PRAKTIK PENAFSIRAN AL-QUR’AN
ada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang topik-topik yang dibicarakan dan
ditulis oleh Syu’bah Asa dalam tafsir Di Bawah Cahaya Al-Qur’an Tafsir Ayat-
ayat Sosial Politik. Topik-topik tersebut sangat terkait dengan situasi sosialpolitik
yang terjadi di era rezim Orde Baru. Masalah korupsi, pelanggaran hak asasi
manusia, penegakan hukum yang tidak adil, sistem ekonomi yang tidak berpihak
pada kepentingan masyarakat umum, dan sistem birokrasi yang mengabdi kepada
kekuasaan bukan mengabdi dan melayani masyarakat, merupakan topik-topik yang
ditulis oleh Syu’bah. Dalam uraian tersebut tampak jelas dan tegas bahwa problem-
problem sosial politik yang terjadi di era rezim Orde Baru tersebut banyak dijelaskan
dan dikaitkan Syu’bah dengan substansi atas suatu ayat yang mempunyai kaitan
makna. Bahkan, dalam banyak kasus ia memulai penjelasan-penjelasan suatu ayat
dengan konteks problem sosial dan politik yang terjadi di era rezim Orde Baru. Atas
dasar itulah, Kuntowijoyo ketika memberikan kata pengantar dalam tafsir ini,
menyebut usaha Syu’bah tersebut dengan istilah tafsir kontekstual. Tema-tema yang
ditulis dalam tafsir Syu’bah tersebut mencerminkan bukan hanya karena situasi
ruang sosial di mana tafsir tersebut ditulis, tetapi juga menunjukkan kekuatan dan
pilihan sikap yang dilakukan oleh Syu’bah dalam menggerakkan praksis tafsirnya.
Pilihan model tafsir kontekstual yang sangat dekat dan menghidupkan situasi sosial
politik pada masanya ke dalam karya tafsir menjadi kekhasan tersendiri bagi
Syu’bah Asa.
Hal-hal yang demikian itu, bukan hanya terkait dengan momen dan peristiwa
sosial politik di Indonesia pada saat tafsir tersebut ditulis, tetapi juga terkaitb
dengan strategi komunikasi yang dibangun Syu’bah dalam karya tafsirnya. Dalam
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konteks itulah, pada bab ini akan dijelaskan tentang proses dialektika tafsir dengan
lingkungan pada saat karya tafsir tersebut ditulis di mana struktur bahasa yang
digunakan merupakan strategi komunikasi dalam mengungkapkan tema-tema yang
dibahas. Melalui bahasa yang digunakan, akan diketahui bahwa tafsir Al-Qur’an
tidak semata-mata menjelaskan konsep atau nilai-nilai yang ada di dalam Al-Qur’an,
tetapi juga memasuki medan wacana diskursif yang sangat kompleks. Bahasa dalam
pengertian ini, tidak dipandang semata-mata sebagai alat komunikasi, sebuah sistem
kode atau nilai yang secara sewenang-wenang menunjuk suatu realitas monolitik,1
tetapi merupakan kegiatan sosial. Bahasa juga bukan suatu yang netral dan
konsisten, melainkan partisipan dalam proses pengetahuan, budaya dan politik.
Bahasa bukan suatu yang transparan, yang menangkap dan memantulkan segala
sesuatu di luarnya secara jernih.2 Secara sosial, bahasa terikat, dikonstruksi, dan
direkonstruksi dalam kondisi khusus dan setting sosial tertentu, dan bukan semata-
mata tertata menurut hukum yang diatur secara ilmiah dan universal.3 Dalam
kerangka inilah penafsiran Syu’bah ini akan didedah secara komprehensif di bab ini,
sehingga strategi komunikasi yang digunakan dan sikap Syu’bah atas problem sosial
dan politik di era kekuasaan rezim Orde Baru akan terlihat secara utuh dan
komprehensif.
A. Kosa Kata sebagai Media Pertarungan Wacana
Dalam sebuah narasi, kosakata haruslah dipahami dalam konteks pertarungan
wacana.4 Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, sebagai sebuah karya tafsir yang
mulanya ditulis di media massa di Indonesia, tampaknya tidak lepas dari logika
hukum ini. Apalagi penulisnya seorang kolomnis dan budayawan yang lekat
1 Yudi Latif dan Ibrahim Ali Fauzi, “Prolog” dalam Bahasa dan Kekuasaan, Politik Wacana di
Panggung Orde Baru (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 18.
2 Mochtar Pabotinggi, “Komunikasi Politik dalam Pelaksanaan Pembangunan”, Prisma, No. 6,
Tahun XX, Juni 1991, hlm. 14.
3 Yudi Latif dan Ibrahim Ali Fauzi, “Prolog” hlm. 18.
4 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Tek Media (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm.
140.
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dengan kesadaran dan sikap kritis terhadap realitas sosial dan politik yang
terjadi. Dalam konteks ini, hal-hal yang ia tulis dalam karya tafsir ini bukan
semata-mata sebagai proses penafsiran atas teks Al-Qur’an, tetapi sekaligus
juga sebagai bentuk respons dan pandangannya terhadap kenyataan sosial dan
politik yang terjadi pada era rezim Orde Baru. Pandangan-pandangan dan
respons tersebut sesungguhnya telah masuk ke dalam berbagai strategi
komunikasi yang terrepresentasikan dari kosakata-kosakata yang digunakan di
dalam menarasikan suatu gagasan.
Salah satu kasus ketika ia menjelaskan Q.S. Al-Baqarah [2]: 190-191.
) َنيِدَتْعُمْلا ُّبُِيح لا ََّ ا َّنِإ اوُدَتْعَـت لاَو ْمُكَنوُِلتاَقُـي َنيِذَّلا َِّ ا ِليِبَس ِفي اوُِلتَاقَو١٩٠( ْمُهوُلُـتْـقاَو
 ُهوُِجرْخَأَو ْمُهوُمُتْفَِقث ُثْيَح َدْنِع ْمُهوُِلتاَقُـت لاَو ِلْتَقْلا َنِم ُّدَشَأ ُةَن ْـتِفْلاَو ْمُكوُجَرْخَأ ُثْيَح ْنِم ْم
) َنِيرِفاَكْلا ُءَازَج َكِلَذَك ْمُهوُلُـتْـقَاف ْمُكوُلَـتَاق ْنَِإف ِهيِف ْمُكوُِلتاَقُـي َّتىَح ِمَاَرْلحا ِدِجْسَمْلا١٩١(
Ayat ini berbicara tentang kebolehan memerangi orang yang memerangi
kita tetapi tidak boleh melampaui batas. Terkait ayat ini, Syu’bah menjelaskan
sejumlah kebuasan yang terjadi dan dilakukan manusia pada peristiwa perang di
berbagai belahan dunia. Di ujung dari penjelasannya itu ia menyitir sejumlah
kebiadaban yang terjadi di Indonesia karena konflik politik di tengah
masyarakat, seperti kasus Ambon, Sambas dan yang lebih detail dikutip adalah
kasus pembantaian para pengikut PKI setelah peristiwa kudeta gagal pada
Gerakan satu Oktober 1965. Ketika menjelaskan tragedi pembunuhan terhadap
orang-orang PKI atau yang dituduh PKI ini Syu’bah membangun strategi
komunikasi dengan sejumlah kosakata yang khas. Perhatikan kutipan berikut.
Di Indonesia, kebuasan pertama yang kita perbuat mungkin yang menimpa
para warga PKI atau yang dituduh terlibat kudeta 30 September 1965,
menyangkut jumlah yang sampai kini tidak terhitung. Di sebagian tempat,
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seperti Bali, tapi juga di Jawa, cara-cara pembunuhan (dan siapa yang
dibunuh) menunjukkan kemerosotan moral derajat kemanusiaan.5
Narasi di atas ditulis Syu’bah ketika menjelaskan tentang pengertian dan
terjadinya fitnah yang melahirkan pembunuhan. Banyak pengertian yang
diberikan oleh istilah fitnah. Misalnya, diartikan sebagai cobaan, ujian, atau
bencana. Bisa juga diartikan sebagai bencana kekafiran seperti yang dimaknai
oleh Imam At-Tabari. Kekafiran disebut fitnah karena merupakan bencana yang
mendatangkan kezaliman dan kekacauan, dan di situlah terdapat cobaan. Dalam
konteks inilah kemudian Syu’bah mengaitkannya dengan peristiwa gerakan 1
Oktober 1965, yaitu kudeta gagal yang dalam sejarah telah melibatkan PKI,
baik secara organisatoris maupun orang per orang dan para simpatisannya yang
kemudian mereka mengalami tindak kekerasan yang dilakukan oleh penguasa
selanjutnya yang sebagiannya tanpa proses hukum.
Stategi komunikasi yang dilakukan oleh Syu’bah di atas sangat menarik.
Dia dengan tegas mengatakan bahwa proses penangkapan para tokoh dan aktivis
PKI, yang dilakukan oleh aparat penguasa pada era Orde Baru itu sebagai suatu
tindak “kebuasan” dan “kemerosotan derajat moral kemanusiaan”. Sikap
Syu’bah dalam hal ini sangat jelas, dengan melalui kosakata yang digunakan
terlihat bahwa ia memahami peristiwa itu sebagai tindak kebiadaban. Memang,
sejarah telah menunjukkan bahwa yang terlibat di dalam kasus kudeta 1 Oktober
1965 tersebut bukanlah PKI secara organisatoris, tetapi oknum. Justru para
tentara, seperti Untung dan Latieflah yang sangat berperan di dalam usaha
kudeta gagal tersebut, tapi mengapa yang dibunuh adalah semua pengikut dan
simpatisan PKI?
5 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an; Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik (Jakarta: Gramedia,
2000), hlm. 129. Cetak miring dari penulis.
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Pada bagian lain, ketika menulis entri “Keganasan dan Partai-Partai”, ia
menguraikan keganasan yang dilakukan oleh penguasa terhadap rakyat. Entri ini
awalnya menjelaskan Q.S. Al-An’a>m [6]: 65.
 َقْلا َوُه ْلُق ـَف ْنِم ً اَذَع ْمُكَْيلَع َثَع ْـبَـي ْنَأ ىَلَع ُرِدا ِقْو َأ ْمُك َْتح ْنِم ْو ِبْلَـي َْوأ ْمُكِلُجَْرأ ِت َقيُِذيَو اًعَـيِش ْمُكَس
 ُهَّلَعَل ِت َلآا ُفِّرَصُن َفْيَك ُْرظْنا ٍضْعَـب َسَْ  ْمُكَضْعَـب ـَي ْم ُهَقْف) َنو٦٥(
Ayat ini berbicara tentang kekuasaan Allah mengirimkan azab dan
hukuman dari atas, dari bawah kaki dan dari tengah berupa situai di mana
masyaraka terpecah-pecah menjadi kelompok-kelompok yang satu dengan yang
lain sebagiannya bermusuhan. Dalam kasus ini, Syu’bah menyitir peristiwa
kekerasan dan kekejaman yang terjadi di era rezim Orde Baru yang
menyebabkan nyawa manusia hilang yang tidak bisa dipertanggungjawabkan di
muka hukum. Di halaman 174 pada bagian ini, dengan lugas Syu’bah menulis:
Dan bagaimana dengan keganasan pembantaian, yang dikatakan sampai
3.000 orang, dan perkosaan, seperti dituduhkan, yang dialami oleh rakyat
Aceh selama periode penerapan status DOM (Daerah Operasi Militer)
sampai 1998, yang lebih besar dibanding perkosaan yang konon menimpa
150-an wanita muda keturunan Cina—kalau memang betul—dalam
revolusi pertengahan Mei 1998, yang sedang dicari bukti-bukti
kebenarannya (hasil penyeledikan yang paling meyakinkan yang
diungkapkan kemudian menyatakan bahwa dalam aksi-aksi penjarahan di
sekitar tumbangnya Soeharto lebih seratus perempuan keturunan Cina
mengalami pelecehan seksual, di antaranya sekitar 16 orang diperkosa).
Bagaimana pula dengan keganasan yang diterima penduduk Irian Jaya, dan
Timor Timur, di bawah status yang sama? Berapa jumlah korban di antara
mereka?6
Melalui bahasa dan kosakata yang digunakan di atas, bisa diteliti dan
dijelaskan pertarungan wacana yang terjadi di dalam pemberitaan dan
pemaparan mengenai kasus Aceh. Kata ‘pembantaian’, dan ‘keganasan’
6 Ibid., hlm. 174. Cetak miring dari penulis.
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digunakan untuk menggungkapkan peristiwa yang terjadi. Kosakata tersebut
mencerminkan suatu strategi komunikasi yang membangun gagasan tentang
betapa tragis dan mengerikan peristiwa pembunuhan tersebut.
Eriyanto, misalnya, pernah meneliti kasus Aceh ini selama tiga bulan: dari
1 Mei sampai 31 Juli 1999. Dia memperlihatkan bahwa militer lewat bahasa
tertentu membungkus masalah Aceh kepada khalayak, dan bagaimana media
tanpa sadar seringkali menyampaikan yang dikatakan sumber militer tersebut
kepada khalayak, sehingga tanpa sadar pula media ikut mempropagandakan
pemaknaan masalah Aceh yang cenderung menguntungkan militer. Dalam
momen peristiwa itu, kosa kata militer menggunakan “kontak senjata”, “baku
tembak”, sedangkan pihak GAM (Gerakan Aceh Merdeka) menggunakan istilah
“pembantaian” dan pembunuhan.7
Sebagai wartawan dan kolomnis yang kritis, dari narasi-narasi yang
digunakan di dalam penulisan karya tafsirnya, Syu’bah dengan jelas tidak
terjebak pada permainan wacana yang dilakukan oleh pihak pemerintah
Indonesia—dalam soal ini adalah militer. Dengan tanpa sungkan, Syu’bah
mengungkapkan peristiwa kekerasan di Aceh sebagai “pembantaian”; kosakata
yang digunakannya persis yang digunakan oleh pihak GAM di dalam
pengungkapan peristiwa kekerasan yang terjadi di Aceh. Sebagai sebuah
pertarungan wacana, Syu’bah menempatkan dirinya pada posisi yang jelas,
yakni berhadapan dengan penguasa pada saat itu.
B. Strategi Indeterminasi
Dalam sebuah pemberitaan seringkali aktor atau peristiwa disebutkan secara
jelas, tetapi sering pula tidak jelas (anonim). Anonimitas ini, dalam media massa
bisa terjadi karena wartawan belum mendapatkan bukti yang cukup untuk
menulis, sehingga lebih aman untuk menulis anonim, tetapi juga bisa karena ada
7 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Tek Media, hlm. 143.
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ketakutan struktural kalau kategori yang jelas dari aktor sosial tersebut
disebutkan di dalam teks atau juga untuk maksud menjaga keamanan dan
menjaga kehormatan subjek yang disebutkan.8 Misalnya, dalam kasus
perselingkuhan antara Yahya Zaeni, anggota DPR dari Partai Golkar dengan
Maria Eva, mula-mula ditulis oleh beberapa media massa dengan inisial yang
disamarkan. Hal ini dilakukan, bisa karena menjaga kehormatan subjek pelaku
atau justru sang wartawan ketakutan.
Syu’bah Asa dalam karya tafsirnya lebih sering memilih strategi
komunikasi yang fulgar dan transparan di dalam memaparkan peristiwa dan
subjek-subjek sebagai aktor dalam suatu peristiwa. Hal ini bisa kita lihat ketika
ia menguraikan Q.S. An-Nisa’ [4]: 59-50.
 ُسَّرلا اوُعيَِطأَو ََّ ا اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َ َلو َو ِليُوأ ْنِم ِرْملأا ْمُتْعَزاَنَـت ْنَِإف ْمُك ِفي َِّ ا َلىِإ ُهوُّدُرَـف ٍءْيَش
 ِرِخلآا ِمْوَـيْلاَو َِّ ِ  َنوُنِمْؤُـت ْمُت ْـنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو ِلَذ ـْيَخ َك َسْحَأَو ٌريِوَْ  ُن) لا٥٩( ـَت ََْلمأ َنوُمُعْزَـي َنيِذَّلا َلىِإ َر
 ِلْبَـق ْنِم َِلزُْنأ اَمَو َكَْيِلإ َِلزُْنأ َاِبم اوُنَمآ ْمُهـََّنأ ُي َك وُدِير َتَـي َْنأ َن ِتوُغاَّطلا َلىِإ اوُمَكاَح ِِهب اوُرُفْكَي َْنأ اوُرُِمأ ْدَقَو
 َِعب لالاَض ْمُهَّلِضُي َْنأ ُنَاطْيَّشلا ُدِيُريَو) اًدي٦٠(
Ayat ini berbicara tentang kewajiban penunaian amanat dalam penegakan
hukum. Menurut Syu’bah, seorang penjahat sekalipun, hak dia—yang bagi kita
menurut Syu’bah adalah amanat—tidak boleh dirampas, termasuk hak untuk
mendapatkan peradilan yang fair dan harus dipergang pada praduga tak bersalah.
Di sinilah kemudian Syu’bah menyitir kasus yang pembunuhan Fuad
Muhammad Syafruddin, wartawan Harian Bernas, yang terjadi proses rekayasa
di mana Dwi Sumadji dipaksa untuk menjadi tersangka. Di dalam proses
penarasian contoh kasus ini Syu’bah menarasikan dengan tegas.
8 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an; Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, hlm. 186.
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Godaan rekayasa, yang muncul dari semangat yang benar-benar anti
hukum: orang yang (diduga) bersalah dibiarkan bebas, sementara orang
yang lain dipaksa bersalah—harus bersalah. Dalam kasus terbunuhnya
wartawan Udin (Syafruddin), Yogyakarta, yang diyakini akibat tulisan-
tulisannya tentang korupsi di Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul, Iwik
(Dwi Sumadji) dipaksa menjadi tersangka, sementara dugaan keras semua
orang tertuju ke pihak Sri Roso Sudarmo, Bupati Bantul. Baru setelah
reformasi Iwik bebas, dan sang Bupati diberhentikan.9
Dalam narasi di atas, Syu’bah memaparkan sebuah peristiwa rekayasa
yang pernah terjadi di kabupaten Bantul, Yogyakarta, yaitu penganiayaan—
yang berujung pada kematian—atas Wartawan Bernas, Fuad Muhammad
Syafrudidin (Udin), karena tulisan-tulisannya yang mengkritik Pemerintah
Bantul, yang saat itu Sri Roso Sudarmo, memegang kekuasaan sebagai bupati.
Tiga subjek penting di dalam peristiwa tersebut dinarasikan dengan tegas dan
jelas oleh Syu’bah, yaitu: Udin, Sri Roso Sudarmo, dan Dwi Sumadji alias Iwik,
yang dipaksa sebagai tersangka. Sebagai sebuah teks, narasi Syu’bah ini telah
memberikan identifikasi yang jelas dalam sebuah peristiwa. Di tengah
kekuasaan yang otoriter, cara semacam ini memang tidak mudah untuk
dilakukan, sebab bukan tidak mungkin akan berakhir pada pembungkaman dan
teror yang datang dari penguasa yang terusik kepentingannya.
Di sinilah, dengan cara indeterminasi, Syu’bah telah melawan arus umum
pemberitaan yang seringkali menggunakan cara anonimitas. Anonimitas ini
jelas, menurut van Leeuwen, akan membuat suatu generalisasi, tidak spesifik,
dan efek generalisasi ini makin besar bila, misalnya, anonim yang dipakai dalam
bentuk plural, seperti dengan menggunakan istilah: banyak orang, sebagian
orang.
9 Ibid., hlm. 59.
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C. Strategi Objektivasi
Objektivasi merupakan elemen wacana yang berhubungan dengan pertanyaan
apakah informasi mengenai suatu peristiwa atau aktor sosial ditampilkan
dengan memberi petunjuk yang kongkret atau yang ditampilkan adalah
abstraksi. Misalnya, jumlah suatu demonstrasi mahasiswa bisa dikatakan
menunjuk angka yang jelas, dapat juga dengan membuat abstraksi, seperti
“ratusan”, “ribuan” dan “banyak sekali”.
Dalam sebuah kalimat misalnya ditulis, “PKI telah dua kali melakukan
pemberontakan” atau “PKI telah berkali-kali melakukan pemberontakan”.
Kalimat yang kedua, menggunakan kata “berkali-kali” merupakan proses
abstraksi. Bagi pembaca, ini akan memberikan persepsi lain dari bentuk
abstraksi. Menurut van Leeuwen, bentuk abstraksi dipakai, dalam dunia media
massa, bukan karena ketidaktahuan wartawan, tetapi untuk menampilkan
sesuatu dan membingkai pemahaman. Dalam kasus di atas tersirat bahwa
penulis ingin menggambarkan PKI secara buruk, sebagai kekuatan politik yang
oportunistik dan harus diwaspadai keberadaannya.10
Di dalam Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, Syu’bah seringkali
menggunakan strategi wacana dengan melakukan proses objektivasi, sehingga
membuat sebuah narasi menjadi tegas konteks faktual dan nominal. Perhatikan
narasi yang dibangun Syu’bah, misalnya ketika menjelaskan Q.S. Al-An’a>m [6]:
65.
 ـَف ْنِم ً اَذَع ْمُكَْيلَع َثَع ْـبَـي ْنَأ ىَلَع ُرِداَقْلا َوُه ْلُق ِقْو َأ ْمُك َْتح ْنِم ْو ِبْلَـي َْوأ ْمُكِلُجَْرأ ِت َقيُِذيَو اًعَـيِش ْمُكَس
 ُهَّلَعَل ِت َلآا ُفِّرَصُن َفْيَك ُْرظْنا ٍضْعَـب َسَْ  ْمُكَضْعَـب ـَي ْم ُهَقْف) َنو٦٥(
Ayat ini berbicara tentang hukuman yang dikirimkan Allah melalui atas,
dari bawah dan dari tengah berupa kekacauan dari hasi berkelompok-kelompok
10 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Tek Media, hlm. 182.
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sehingga membuat sebagian orang merasakan keganasan sebagian yang lain.
Terkait dengan keganasan-keganasan itu, Syu’bah kemudian menyitir contoh
peristiwa yang terjadi di era Orde Baru, yaitu kasus Daerah Operasi Militer dan
kasus revolusi di pertengahan Mei 1998 yang menjadikan Soeharto lengser dari
kursi kepresidenan. Di sinilah ia mempraktikkan strategi onbjektivasi.
Perhatikan kutipan berikut ini:
Dan bagaimana dengan keganasan pembantaian, yang dikatakan sampai
3.000 orang, dan perkosaan, seperti dituduhkan, yang dialami oleh rakyat
Aceh selama periode penerapan status DOM (Daerah Operasi Militer)
sampai 1998, yang lebih besar dibanding perkosaan yang konon menimpa
150-an wanita muda keturunan Cina—kalau memang betul—dalam
revolusi pertengahan Mei 1998, yang sedang dicari bukti-bukti
kebenarannya (hasil penyeledikan yang paling meyakinkan yang
diungkapkan kemudian menyatakan bahwa dalam aksi-aksi penjarahan di
sekitar tumbangnya Soeharto lebih 100 perempuan keturunan Cina
mengalami pelecehan seksual, di antaranya sekitar 16 orang diperkosa).11
Pada contoh di atas, Syu’bah menampilkan hitungan angka sebagai bentuk
objektivasi dari kasus kekerasan dan pembantaian yang terjadi di Aceh sejak
diberlakukannyua DOM di Aceh. Dia juga menunjuk hitungan angka dalam
kasus pelecehan seksual dalam peristiwa Mei 1998 yang telah berlumuran darah.
Pada kasus-kasus yang lain strategi objektivasi juga dilakukan Syu’bah
ketika melakukan kritik terhadap praktik-praktik yang tidak etis rezim Orde
Baru. Ketika menguraikan Q.S. Al-Baqarah [2]: 183 yang berbicara tentang
kewajiban dan tujuan puasa di Ramadlan, Syu’bah mengaitkan ibadah ritual ini
hubungannya dengan perubahan perilaku sosial. Syu’bah menjelaskan bahwa
praktik-praktik ibadah dan naiknya pamor Islam di Indonesia—yang terjadi
mulai dua dasawarsa terakhir dalam kekuasaan Orde Baru—tidak punya
hubungan apa pun dengan segala bentuk ketimpangan sosial. Di sinilah
kemudian ia memaparkan sederet kasus sebagai bukti:
11 Syu’bah Asa, Dalam Cahaya Al-Qur’an; Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik, hlm. 174.
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Lihatlah: untuk bisa mendapat pekerjaan di instansi mana pun, termasuk
menjadi guru, juga guru agama, diperlukan sogok! Juga untuk naik
pangkat atau jabatan! Juga untuk menyelesaikan kasus anak yang ditabrak
lari! Untuk “mengimbangi” pihak yang merampas harta kita, yang sudah
lebih dulu memberi sogok! Untuk bisa mendapat KTP tepat waktu, atau
surat izin yang menyangkut suatu usaha, atau keterangan bebas! Bahkan
untuk bisa mendapat tiket kereta api kelas “eksekutif”, di sebuah kota
kabupaten, khususnya di hari-hari libur, yang selalu sudah disediakan
untuk orang-orang kaya “langganan”.
Bahkan untuk dilayani dengan baik ketika membayar pajak pun harus
nyogok! Bahkan bantuan pembangunan masjid dipotong—dengan
“persetujuan” panitia. Bahkan di sekitar pemberangkatan jamaah haji
mulai tercium aroma sogok. Sementara itu kasus-kasus manipulasi dan
perampasan tanah, dengan korban selalu mereka yang lebih lemah, atau
yang tak tahu “syarat permainan” (surat-surat, dan sogok), terjadi dengan
si perampas hak, yang dirampas haknya, calo tanahnya, lurahnya,
camatnya, notarisnya, semuanya haji! Sogok, sogok, sogok!12
Dalam narasi di atas, Syu’bah telah mengobjektivasi tindak korupsi dan
suap dalam berbagai bentuk dan modus, yaitu mau menjadi guru—juga guru
agama—diperlukan sogok; naik pangkat atau jabatan, juga lebih dulu orang
perlu memberi sogok; untuk mendapat KTP tepat waktu, atau surat izin yang
menyangkut suatu usaha, atau keterangan bebas, juga diperlukan uang sogok;
dan bahkan bantuan pembangunan masjid pun dipotong—dengan “persetujuan”
panitia. Proses objektivasi ini bukan sekadar memberikan citra—baik atau
buruk—tetapi juga untuk menegaskan ruang lingkup peristiwa dan frekuensi
sebuah peristiwa terjadi, sehingga pembaca mendapatkan gambaran yang jelas
dari wacana bahasa yang dibangun tersebut.
Dari uraian di atas terlihat bahwa Syu’bah dalam Tafsir Ayat-Ayat Sosial
Politik ini mengonstruksi bahasa bukan sekadar sebagai alat komunikasi dalam
menyampaikan gagasan, tetapi sekaligus juga sebagai proses pewacanaan atas
12 Ibid., hlm. 83.
57
suatu peristiwa dan subjek. Syu’bah di sini bergerak melakukan pewacanaan
yang melawan terhadap arus utama yang pada saat itu dibangun oleh rezim.
Sebagai sebuah teks tafsir, karya ini tidak saja memaparkan proses pemaknaan
terhadap teks kitab suci Al-Qur’an, namun lebih dari itu ia juga—melalui
bahasa dan kosakata—melakukan proses pewacanaan yang seringkali
berlawanan dengan wacana dominan dan umum yang sengaja dibangun dan
didesakkan oleh rezim yang berkuasa dalam rangka mengukuhkan status quo.
Dengan demikian, praktik tafsir dalam perspektif Syu’bah tidak sekadar
menangkap gagasan Tuhan dari balik teks-teks Al-Qur’an, lebih jauh ia
meletakkannya sebagai arena membangun gagasan kritis dan perlawanan
terhadap berbagai ketimpangan dan problem sosial politik yang terjadi di tengah
masyarakat yang diakibatkan oleh rezim yang hegemonik dan dominatif.
Kelugasan bahasa Syu’bah dalam Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik ini
terjadi karena beberapa hal. Dari sudut subjek penafsir, karya tafsir ini ditulis
oleh seorang wartawan, budayawan dan agamawan, yang sejak awal bersikap
kritis terhadap berbagai bentuk penyimpangan penguasa. Sikap yang sangat
khas dan inhern dalam jiwa seorang wartawan. Dari sudut konteks situasi sosial
dan ruang publikasi, karya tafsir ini mempunyai setidaknya dua momentum
yang strategis. Pertama, tafsir ini ditulis pada saat arus reformasi mulai bergerak
dengan kuat pada 1998 menghantam tembok keangkuhan penguasa yang
akhirnya tak mampu bertahan, dan ditandai dengan lengsernya Soeharto dari
kursi kepresidenan. Pada era itu, orang mulai berani secara massif memainkan
hak dan kebebasannya dalam mengemukakan pendapat. Kedua, Syu’bah menulis
karya tafsir ini pada awalnya di media massa—yaitu Majalah Mingguan
Panjimas—yang ketika itu dunia pers mulai menemukan ruang keberanian dan
kebebasan berpendapat dan berekspresi. Majalah Mingguan Panjimas dalam
situasi ini mengambil peran di dalam memberikan ruang kepada pemberitaan-
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pemberitaan kritis terhadap rezim Orde Baru ketika itu. Syu’bah diuntungkan
dua momentum ini dalam menulis karya tafsirnya tersebut.
Di atas semua alasan-alasan tersebut, hal yang lebih funamental adalah
perspektif tafsir kritis yang digunakan Syu’bah di dalam mengkonstruksi karya
tafsirnya. Perspektif kritis adalah di sini dimaksudkan sebagai sebuah tafsir
yang dalamnya penafsir tidak sekadar melakukan pemahaman secara mendalam
dan kritis terhadap teks Al-Qur’an, tetapi juga melakukan kritik secara terbuka
terhadap realitas sosial dan politik pada saat tafsir ditulis. Pada kasus tafsir
Syu’bah ini realitas sosial dan politik tersebut adalah kebijakan dan praktik
politik kekuasaan Orde Baru yang sebagiannya dipandang bertentangan dengan
nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan. Secara umum pilihan ini digerakkan oleh
dua faktor utama. Pertama, faktor yang terkait dengan paradigma analisis sosial
kritis yang digunakan penafsir di dalam proses penafsiran. Tafsir dalam kasus
ini, tidak sekadar digerakkan sebagai upaya menjelaskan gagasan Tuhan yang
terkandung di dalam teks-teks Al-Qur’an, tetapi pada saat yang sama juga
membaca realitas kehidupan berupa konteks persoalan-persoalan sosial dan
politik kekinian di mana tafsir ditulis dan dipublikasikan. Ketimpangan-
ketimpangan sosial dan politik menjadi lokus penafsiran. Paradigma analisis
sosial kritis ini berkaitkelindan dengan faktor yang kedua, yakni kesadaran akan
sejarah dan problem politik yang menjadi ruang dan medan di mana penafsir
hidup dan berada serta praktik penafsiran dilakukan. Dalam kasus ini, kesadaran
tentang bangunan politik Orde Baru menjadi salah satu hal utama.
Dua faktor di atas menjadi dasar konseptual bahwa problem umat Islam
bukan sekadar problem interpretasi teks kitab suci Al-Qur’an, tetapi lebih riil,
dalam satu kasus umat Islam menghadapi suatu realitas sosial politik yang
menindas, timpang, dan tidak manusiawi. Mesti disadari bahwa peran Al-Qur’an
adalah sinar bagi sistem kehidupan yang berkeadilan dan berkeadaban serta pada
saat yang sama memahami problem sosial terkait dengan ide dan nilai yang
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dianut di dalam kelompok masyarakat dan sistem serta interaksi kelompok di
dalam masyarakat. Misalnya, dalam kasus kemiskinan seringkali analisis
kerohanian yang digunakan untuk mengurai. Kemiskinan merupakan masalah
sosial dan bersifat kongkret, tapi tiba-tiba penyebabnya didalihkan pada soal-
soal ketakwaan yang abstrak.
Terkait problem konseptual semacam itu, ilmu-ilmu sosial dapat
membantu mendiagnosa dan memahami problem sosial kemanusiaan. Kritik-
kritik tegas terkait masalah korupsi, nepotisme, suap yang terjadi di era rezim
Orde Baru yang dilakukan Syu’bah dalam karya tafsirnya, secara teoretik karena
ia memakai paradigma analisis sosial kritis dan kesadaran sosial dan politik
yang melekat pada diri mereka. Latar belakang profesi dan genealogi keilmuan
Syu’bah telah memberikan jalan lempang untuk melahirkan kritik atas praktik
politik dan kebijakan rezim Orde Baru yang dipandang menindas dan tidak
manusiawi. Syu’bah mempunyai kemampuan dan sekaligus keberanian
melakukan konter terhadap dominasi rezim Orde Baru terkait dengan
kepentingan politik dan kekuasaan yang di era 1990-an, ketika tafsir ini ditulis,
kekuasaan Orde Baru sangat kuat dan dominan.[]
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BAB V
TAFSIR AL-QUR’AN SEBAGAI RUANG GERAKAN KRITIK SOSIAL
DALAM KONSTELASI POLITIK REZIM ORDE BARU
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang topik-topik yang ditulis Syu’bah Asa
dalam Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik serta struktur dan strategi komunikasi yang
digunakan di dalam menarasikan gagasan-gagasannya. Dengan berbagai strategi
komunikasi yang dilakukan tersebut, Syu’bah dalam menguraikan topik-topik yang
dibahas mencerminkan adanya praktik kritik terhadap realitas sosial politik yang
terjadi dan menjadi problem pada saat tafsir tersebut ditulis. Kasus kekerasan,
HAM, pengebirian hak-hak berbicara dan berpendapat masyarakat, praktik korupsi
dan konsep pembangunan yang hanya terpaku pada pertumbuhan dan abai pada
pemerataan merupakan sederet masalah yang menjadi diskursus utama di dalam
tafsir Syu’bah Asa.
Bentuk tafsir yang demikian itu, terkait erat dengan paradigma tafsir yang
dibangun oleh penafsir dalam praktik penafsiran. Untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif tentang kontribusi Syu’bah dalam dinamika dan perkembangan
sejarah penafsiran di Indonesia, pada bab ini akan didedah tentang bangunan dasar
epistemologis tafsir yang menggerakkan praksis penafsiran Syu’bah.
A. Sejarah dan Dinamika Epistemologi Penafsiran Al-Qur’an
Sejarah perkembangan aliran tafsir Al-Qur’an selama ini dipetakan berdasarkan
kerangka disiplin keilmuan yang ada di dalam Islam. Oleh karena itu, ketika
tafsir bergerak dalam ruang fikih disebutlah tafsir fiqhi; tafsir bergerak dalam
ruang ilmu akidah disebutlah tafsir ‘aqdi; tafsir bergerak di bidang bahasa
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disebutlah tafsir lughawi; tafsir yang bergerak di bidang tasawuf, disebutlah
tafsir sufi.1
Dalam konteks nalar formatifnya, pengelompokkan semacam itu tentu
tidak bisa mewakili. Masdar Farid Mas’udi, dalam konteks ini secara umum
membaginya dalam dua pendulum besar.2 Pertama, nalar tafsir teosentris: yaitu
penafsiran kitab suci Al-Qur’an yang dominan memusatkan pada tema-tema
ketuhanan. Tuhan harus disucikan, diagungkan dan tentu dibela. Maka, ketika
bicara mengenai masalah keadilan, maka keadilan yang dimaksud adalah
keadilan Tuhan. Ketika bicara soal kasih sayang, maka konteksnya selalu ditarik
dalam pengertian kasih sayang Tuhan. Ketika bicara soal kekuasaan dan
kebebasan, maka yang muncul adalah kekuasaan dan kebebasan Tuhan.
Begitulah seterusnya. Dalam konteks nalar tafsir yang demikian, Tuhan telah
diletakkan sebagai subyek yang tampak dirundung banyak masalah, sehingga
harus dibela dan diperjuangkan dalam kehidupan umat manusia. Para mufasir
dengan segala kemampuannya tampil untuk membela-Nya. Itulah akhirnya,
tafsir menjadi bersifat sangat teosentris.
Membesarkan, mensucikan dan mengagungkan Tuhan memang suatu
kesadaran yang logis di dalam syariat agama. Namun, bila kemudian sikap ini
menyingkirkan kajian atas problem-problem kemanusiaan, maka wacana tafsir
hanya dikembangkan dalam mainstream pembelaan dan pengagungan Tuhan.
Al-Qur’an dan penafsirannya, akhirnya hanya dipersembahkan untuk Tuhan.
Padahal, seperti diketahui, Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi kehidupan umat
manusia di dunia ini, bukan untuk Tuhan. Al-Qur’an merupakan inspirasi
gerakan pembebasan dalam struktur masyarakat yang menindas, rasis dan
1 Lihat, ‘Abdul H}ayyi Al-Farma>wi>, Al-Bida>yah Fi> Tafsi>r al-Maud}u>’i>, Dira>sah Manhajiyyah
Maud}u>iyyah, t.tp.: t.p, 1976; Muh}ammad Ali al-S}a>bu>ni>, al-Tibya>n fî Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Alam
al-Kutub, t.th.); ‘A<li al-Ausi, al-T}aba>t}aba>’i wa Manhajuhu fî Tafsi>rih (Teheran: Mu’awanah al-Riasah
lil Alaqah al-Daulah fî Mundzimah al-Alam al-Islami, 1985).
2 Masdar F. Mas’udi, “Rekonstruksi Al-Qur’an di Indonesia”, Makalah yang dipresentasikan
pada acara Semiloka FKMTHI di gedung PUSDIKLAT Muslimat NU, Pondok Cabe, Jakarta Selatan,
2003, hlm. 4.
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ahumanis, bukan sebatas praktik-praktik ritual sebagai bentuk pengagungan
Tuhan.
Tafsir era klasik sangat didominasi dengan model tafsir teosentris
semacam itu. Polemik di kalangan para teolog Muslim—seputar masalah sifat
dan perbuatan Tuhan: apakah manusia bisa melihat-Nya secara langsung kelak
di surga, apakah Tuhan mempunyai tangan seperti manusia, Kalam Allah
makhluk atau tidak, dan seterusnya—telah mewarnai dengan kental wacana
tafsir pada masa itu. Para teolog memperdebatkan masalah-masalah di seputar
eksistensi Tuhan. Muktazilah yang sering dianggap sebagai aliran rasionalisme
di dalam Islam, pada kenyataannya rasionalisme mereka itu hanya untuk
membela keagungan dan kesucian Tuhan, bukan membela problem-problem
sosial kemanusiaan yang dihadapi umat Islam pada saat itu. Secara praksis,
tafsir saat itu telah mengabaikan persoalan-persoalan sosial kemanusiaan serta
menjadi kehilangan spirit pembebasan dalam mengurai problem sosial
kemanusiaan tersebut.
Yang kedua, nalar tafsir ideologis, yakni pembacaan atas kitab suci Al-
Qur’an yang telah berorientasi pada problem-problem manusia, tetapi masih
bersifat abstrak dan intelektualis, tidak substansial dan tidak mengacu secara
langsung pada problem kemanusiaan yang dihadapi umat. Tafsir ideologis ini
berkutat pada pengukuhan atas paham, aliran dan madzhab tertentu, baik itu
dalam konteks fikih, teologi maupun tasawuf. Tafsir ideologis ini tidak hanya
bersifat teosentris, tetapi yang tampak dominan adalah membela aliran dan
madzhab tertentu yang berkembang di dalam sejarah umat Islam. Nalar tafsir ini
secara tendensius membela aliran dan keyakinan tertentu yang hidup di dalam
masyarakat Islam. Muncullah aliran tafsir Sunni, tafsir Syi’ah, tafsir
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Muktazilah, begitu juga dalam konteks hukum, muncul tafsir yang membela
madzhab-madzhab fikih.3
Misalnya, tafsir kalangan Syi’ah dapat dilihat ketika memaknai surah Al-
Rahma>n [55]: 19-22.
) ِناَيِقَتْلَـي ِنْيَرْحَبْلا ََجرَم١٩( ٌَخزْرَـب اَمُهَـن ْـيَـبلا) ِناَيِغْبَـي٢٠( ِّيَأَِبفآ) ِن َ ِّذَكُت اَمُكِّبَر ِءلا٢١(
) ُناَجْرَمْلاَو ُؤُلْؤُّللا اَمُه ْـنِم ُُجرَْيخ٢٢(
Dia memberikan dua lautan mengalir, yang keduanya kemudian bertemu
antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui. Dari keduanya keluar
mutiara dan marjan”,
“Dua lautan” dalam ayat di atas dimaknai dengan “Ali dan Fatimah”;
“barzakh (batas)” adalah “Muhammad”; “mutiara dan marjan” adalah “Hasan
dan Husain”.4 Al-Qusyairi menakwilkan ayat yang sama sebagai berikut: Allah
menjadikan dua lautan hati, yaitu lautan khauf dan lautan raja>’. Mutiara dan
marjan adalah kondisi psikologis dan rahasia-rahasia spiritual kaum sufi.5
Nalar tafsir ideologis maupun teosentris telah terjadi sangat lama dalam
sejarah umat Islam, dan melapuk di dalam sistem kesadaran mereka. Dalam
rentang waktu yang lama tersebut, tafsir ideologis telah memunculkan
pertarungan ideologi dan pertarungan madzhab, baik di dalam bidang teologi,
fikih, filsafat maupun tasawuf. Mereka saling rebut ayat kitab suci lalu
ditafsirkannya secara ideologis, untuk mengukuhkan paham-paham mereka.
Akhirnya, yang muncul adalah apa yang disebut Nashr H}a>mid Abu> Zaid sebagai
3 lihat, Fahd ibn Abdurrahman ibn Sulaiman al-Rum, Ittija>hat al-Tafsi>r fî Qarn al-Ra>bi ‘Asyr
(Riyad: Maktabah Rusyd, 2002), jilid I. Buku ini mengkaji tafsir-tafsir yang lahir pada abad 14
hijriah. Dari studi ini terlihat bahwa nalar tafsir-tafsir tersebut masih terkungkung di dalam konteks
aliran fikih dan teologi. Perdebatan yang kuat masih memperjuangkan kesucian, keadilan dan
keagungan Tuhan.
4 Muhammad Abid Al-Jabiri, Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi>: Dira>sah Tah}li>liyyah Naqdiyyah li
Nuz}u>m al-Ma’rifah fi> al-T|aqafah al-‘Arabiyyah (Beirut: Al-Markaz al-Tsaqafi al-‘Arabi, 1993), hlm.
306.
5 Ibid., hlm. 315.
64
qira>’ah al-mughrid}ah (pembacaan tendensius) atau talwi>n (tafsir ideologis).6
Orang membaca Al-Qur’an secara tendensius, diletakkan dalam kerangka
ideologi yang telah dibangunnya terlebih dahulu, tanpa mempunyai pijakan
epistemologis yang kuat terhadap gagasan pokok kitab suci, sehingga yang
tampak seakan-akan ada ayat-ayat Al-Qur’an yang pro aliran Qadariah dan pada
sisi lain ada ayat-ayat yang pro aliran Jabariah.7 Fakta ini di dalam sejarah
bukan hanya akan menampilkan Al-Qur’an dalam kerangka yang ambigu, tetapi
bahkan yang lebih telak, menjadikan Al-Qur’an kehilangan elan vital-nya di
dalam mengurai dan mencari penyelesaian atas problem-problem kehidupan dan
sosial umat manusia.
Meski kedua nalar tafsir tersebut telah berlangsung lama dalam sejarah
umat Islam, tetapi tidak memberikan sumbangan penting terhadap proses
humanisasi di tengah problem riil masyarakat Muslim, karena keduanya tidak
mempunyai konsern dan tidak terkait langsung dengan proses formasi sosial.
Peran yang diambilnya, bila kita merujuk pada tradisi fikih yang selama ini telah
terbentuk, sebatas pada masalah kontrak sosial antarindividu, belum masuk ke
ranah bangunan sistem sosial, politik dan kekuasaan yang membentuk formasi
sosial.
Dari sisi sejarah epistemologi tafsir dan nalar yang membangunnya, Abdul
Mustaqim membuat tiga pemetaan yang diletakkan secara historis. Pertama,
tafsir era formatif yang berlangsung pada era awal Islam pasca Nabi Muhammad
6 Nashr H}a>mid Abu> Zaid, Naqd al-Khit}a>b al-Di>ni> (Kairo: Sina li al-Nashr, 1994), hlm. 926.
7Kajian tentang teologi di dalam Islam, terutama teologi di era klasik, teologi Muktazilah,
Asy’ariah, Qadariah dan Jabariah, sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kajian tentang problem
penafsiran atas kitab suci yang mereka lakukan. Hal ini penting disadari karena pertentangan
antaraliran di dalam sejarah Islam selalu mengaitkan diri pada dasar pijak yang sama, yaitu teks Al-
Qur’an. Ini berarti ada nalar penafsiran dan pilihan ayat yang berbeda sehingga melahirkan paham-
paham yang beragam. Misalnya, ketika aliran Qadariah menjelaskan tentang masalah kebebasan
manusia mereka menggunakan ayat-ayat yang secara tersurat mereka pahami sebagai kebebasan
manusia. Sedangkan aliran Jabariah, memegangi ayat-ayat yang secara tersurat dipahami sebaliknya,
yaitu bahwa manusia tidak mempunyai kebebasan. Sayangnya, mereka tidak memasuki sekaligus dua
makna ayat yang dipahami berbeda itu.
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s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam. Pada era ini Al-Qur’an, hadis, israiliyat, perkataan
Sahabat menjadi sumber penafsiran, model penafsirannya bersifat deduktif,
serta teks sebagai subjek dan penafsir sebagai objek.
Kedua, tafsir era afirmatif yang terjadi pada Abad Pertengahan ketika
tradisi penafsiran didominasi oleh kepentingan politik, mazhab, dan ideologi
keilmuan. Tafsir era ini bersifat ideologis, sektarian, penafsiran lekat dengan
kepentingan kekuasan dan bidang ilmu pengetahuan yang ditekuni penafsir,
serta posisi penafsir sebagai subjek dan teks sebagai objek.
Ketiga, tafsir era reformatif dengan nalar kritis yakni yang terjadi pada era
kontemporer. Tafsir pada era ini Al-Qur’an, realitas dan akal berdialektika
secara sirkular, pendekatannya interdisipliner, bersifar kritis, transformatif dan
non ideologis dengan mengungkap ma’na dan magza >8 sekaligus.9 Pembagian ini,
seperti diakui Mustaqim sendiri, memang bersifat generalisasi, simplifikasi dan
bahkan terjadi anomali.
Terkait dengan praktik tafsir, pada era reformatif tersebut, Hassan Hanafi
secara sistematis merumuskan delapan langkah ketika praktik penafsiran
dilakukan, yaitu penafsir harus memiliki keprihatinan dan komitmen untuk
melakukan perubahan sosial, merumuskan tujuan penafsiran,
menginventarisasikan ayat terkait dengan topik kajian, membangun struktur
makna yang sesuai dengan sasaran yang dituju, mengidentifikasi problem aktual
dalam realitas, menghubungkan struktur ideal sebagai hasil deduksi teks dengan
problem faktual melalui ilmu sosial, dan merumuskan langkah praktis dan
8Makna (meaning) dan magza> (significance) merupakan dua istilah yang dikutip dari Nasr
Hamid Abu Zaid. Makna adalah apa yang direpresentasikan oleh teks sedangkan signifikansi
merupakan suatu hubungan antara makna tersebut dengan seseorang, persepsi, situasi atau sesuatu
yang bisa dibayangkan. Lebih jauh lihat, Nasr Hamid Abu Zaid, Iskaliyyat al-Qira>’ah wa Aliyyat at-
Ta’wi>l (Beirut: Markaz as-Saqafi, 1994), hlm. 48 sebagaimana dikutip oleh Abdul Mustaqim,
Espitemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 76.
9Lihat Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, cetakan 1 (Yogyakarta: LKiS,
2010), khususnya bab 2.
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transformatif sebagai akhir dari langkah penafsiran.10 Dari pemetaan di atas
tampak bahwa dinamika sejarah dan problem sosial dan politik tampak telah
ikut mengambil peran dalam menggerakkan terjadinya perubahan dan dinamika
epistemologi tafsir Al-Qur’an di kalangan intelektual Muslim.
B. Tafsir Al-Qur’an sebagai Media Praktik Kritik Sosial Politik
Dalam konteks sejarah dinamika epistemologi tafsir Al-Qur’an yang dipaparkan
Abdul Mustaqim di atas, secara historis Syu’bah Asa melalui Tafsir Ayat-ayat
Sosial Politik ini merupakan penafsir dalam era reformatif. Karakter yang
cukup kuat yang dibangun Syu’bah dalam tafsirnya ini adalah paradigma kritik
sosial. Oleh Syu’bah praktik penafsiran Al-Qur’an bukan semata-mata
memahami secara mendalam teks-teks Al-Qur’an secara kritis. Lebih dari itu,
dalam konteks Indonesia, ia juga meletakkan tafsir sebagai produk budaya yang
melakukan kritik atas realitas sosial yang timpang dan bertentangan nilai-nilai
keagamaan dan kemanusiaan. Paradigma yang demikian ini terlihat kuat dari
topik-topik yang ditulis serta perangkaian penjelasan dengan konteks-konteks
keindonesiaan, lebih khusus konteks situasi sosial dan politik yang lahir dari
kebijakan rezim Orde Baru.
Oleh karena itu, secara umum ia memulai setiap narasi dari topik-topik
yang ditulis dan ditafsirkan dari teks Al-Qur’an dengan problem-problem yang
terjadi ketika tafsir ini ditulis. Masalah tragedi pembunuhan yang terjadi pada
kasus DOM di Aceh, pembasmian atas para aktivis dan simpatisan PKI,
pembunuhan wartawan Bernas Fuad Muhammad Fakhruddin, kasus Tanjung
Priok, dan kasus tragedi 26 Juli 1997 menjadi sederet kasus yang dijadikan
konteks untuk menjelaskan tentang bagaimana keadilan sebagai amanah harus
ditegakkan dan nilai nyawa dan kemanusiaan dalam kehidupan sosial. Syu’bah
10Hassan Hanafi, “Method aof Thematic Interpretation of the Qur’an”, dalam Stefan Wild
(ed.), The Qur’an as Text (Leiden-New York: Ej. Brill, 1996), hlm. 204-5.
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mendialektikakan realitas yang terjadi pada saat ia menulis tafsir dengan
konteks-konteks makna dan gagasan yang ada di dalam Al-Qur’an secara kritis.
Terkait kasus ini, H}assan H}anafi> (lahir 1935 M.) pernah mengintrodusir
sebuah hermeneutik Al-Qur’an yang spesifik, temporal, dan realistik.
Menurutnya, hermeneutik Al-Qur’an haruslah dibangun atas pengalaman hidup
di mana penafsir hidup dan dimulai dengan kajian atas problem manusia.
Interpretasi haruslah dimulai dari realitas dan problem-problem manusia, lalu
kembali kepada Al-Qur’an untuk mendapatkan sebuah jawaban teoretis. Dan
jawaban teoretis ini haruslah diaplikasikan dalam praksis. Teori H}anafi> ini
didasarkan pada konsep asba>b al-nuzu>l yang memberikan makna bahwa realitas
selalu mendahului wahyu.11 Dalam hermeneutik Al-Qur’an semacam ini, ilmu-
ilmu sosial kemanusiaan serta unsur triadik (teks, penafsir dan audiens sasaran
teks) menjadi demikian signifikan. Suatu proses penafsiran tidak lagi hanya
berpusat pada teks, tetapi juga penafsir di satu sisi dan audiens di sisi lain.
C. Problem Sosial sebagai Salah Satu Lokus Tafsir
Al-Qur’an bersifat interpretatif. Sebagian umat Islam sering berdebat pada
perbedaan interpretasi, seperti yang terlihat di dalam dua nalar tafsir di atas.
Tapi, mesti disadari bahwa problem umat Islam sekarang bukan sekadar
problem interpretasi, tetapi lebih riil, umat Islam dalam sejumlah kasus dan
konteks seringkali menghadapi suatu realitas sosial yang menindas, timpang,
dan tidak manusiawi: terjadi ketidakadilan relasi antara laki-laki dan
perempuan, kemiskinan, kebodohan, terpuruknya kaum petani, nelayan, dan
buruh, serta masalah-masalah sosial politik yang muncul akibat rezim yang
menindas.
11 Hassan Hanafi, Dira>sa>t Isla>miyyah (Kairo: Maktabat al-Anjilu al-Mishriyyah, 1981), hlm.
69.
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Syu’bah ketika menulis tafsir Al-Qur’an menyadari sepenuhnya situasi
yang demikian itu. Era rezim Orde Baru, ketika ia menulis tafsir, merupakan era
di mana penguasa seringkali sangat mudah melakukan praktik ketidakadilan dan
penindasan. Menghadapi problem-problem sosial politik yang ditimbulkannya,
oleh Syu’bah maka tafsir diarahkan pada lokus problem-problem sosial politik
tersebut. Awalnya, tafsir tidak bisa lepas dari teks Al-Qur’an, karena tafsir
adalah memahami gagasan Tuhan dalam teks kitab suci tersebut, tetapi pada
saat yang sama problem sosial menjadi lokus penafsiran. Tafsir menjadi penting
digerakkan ke arah praksis kehidupan sosial umat. Jadi, orientasi tafsir tidak
sekadar bersifat teosentris atau pun ideologis, tetapi bersifat antroposentris.
Tafsir yang oleh Masdar F. Mas’udi diistilahkan dengan nalar tafsir
emansipatoris.12
Tafsir yang bergerak ke arah antroposentris ini tidak bisa lepas dari
sejarah teori kritis. Dalam kritisisme ada dua elemen. Pertama, perhatian
realitas material, yaitu sebuah pemikiran yang mempertanyakan ideologi
hegemonik yang bertolak pada kehidupan riil dan material atau
mempertanyakan hegemoni yang bertolak pada realitas empirik. Kedua, visi
struktur (relasi-relasi), baik relasi kekuasaan dalam dunia produktif (majikan-
buruh), maupun relasi hegemonik, dalam hubungan pemberi dan penerima narasi
(ulama-umat), maupun relasi politik (penguasa-rakyat).13 Dua hal ini telah
dipraktikkan Syu’bah dalam karya tafsirnya yang dalam konteks sejarah
penulisan tafsir Al-Qur’an di Indonesia belum pernah dilakukan oleh para
penulis tafsir, seperti Hasbi Ash-Shiddiqie, Hamka, A. Hassan, Muhammad
Adnan, atau bahkan yang terkini, M. Quraish Shihab.
12 Masdar F. Mas’udi, “Paradigma dan Metodologi Islam Emansipatoris” Kata Pengantar
dalam Veri Verdiansyah, Islam Emansipatoris Menafsir Agama untuk Praksis Pembebasan (Jakarta:
P3M, 2004), hlm. xviii.
13Ibid., hlm. 94.
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Oleh karena mengacu dan bertitiktolak pada realitas problem
kemanusiaan, maka tafsir Al-Qur’an, paradigmanya bukan lagi terpaku pada
pembelaan terhadap Tuhan—karena memang Tuhan tidak butuh pembelaan
manusia—tetapi yang lebih utama adalah secara praksis membangun komitmen
terhadap berbagai problem sosial kemanusiaan. Komitmen ini diwujudkan
dalam bentuk kritik dan aksi dalam kerangka menegakkan nilai-nilai keadilan,
kesetaraan dan kemanusiaan, sehingga gerakannya ke arah praksis pembebasan
manusia; bukan dari kungkungan dogmatisme maupun ideologi, tetapi dari
struktur sosial politik yang menindas, yang dengan transparan telah
memunculkan kemiskinan, kebodohan, marjinalisasi perempuan, dan problem-
problem sosial lain.
Secara integral, tafsir tidak berhenti pada pembongkaran teks, tetapi teks
dijadikan sebagai sarana kritik dan pembebasan. Sebab, realitas dominasi tidak
hanya pada wilayah wacana, tetapi juga dominasi bersifat riil dan materiil.14
Dan kita sepenuhnya sadar bahwa peran Al-Qur’an adalah sinar bagi sistem
kehidupan yang adil, beradab dan berperikemanusiaan.
D. Merajut Wahyu dengan Ilmu-Ilmu Sosial
Memahami fenomena dan problem sosial yang dihadapi manusia sangat terkait
dengan ilmu budaya, yang mengungkap masalah yang terkait dengan ide dan
nilai yang dianut di dalam kelompok masyarakat; dan ilmu sosial yang terkait
dengan sistem dan interaksi kelompok di dalam masyarakat. Untuk mengetahui
dan mengurai problem sosial kemanusiaan di tengah masyarakat, penafsir bukan
menggunakan analisis kerohanian yang abstrak, seperti yang selama ini lebih
sering terjadi pada karya tafsir, tetapi haruslah dengan menggunakan kacamata
14 Masdar F. Mas’udi, “Eksplorasi Paradigma dan Metodologi Islam Emansipatoris”, Makalah,
2002.
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analisis sosial.15 Syu’bah melalui karya tafsirnya ini telah mememberikan
konsep dalam merumuskan pemahaman mengenai problem kemanusiaan,
merefleksikannya secara kritis, menteoritisasikan dalam bentuk perubahan, dan
aksi perubahan itu sendiri.
Salah satu contoh adalah ketika orang menguraikan masalah kemiskinan.
Kemiskinan merupakan suatu hal yang dibenci di dalam agama Islam. Tindakan
menelantarkan kaum miskin, oleh agama Islam juga dipandang sebagai tindakan
yang tidak etis. Namun, sebagian orang seringkali menggunakan analisis
kerohanian di dalam mengurai dan menjelaskan problem kemiskinan, yakni
dikaitkan dengan soal kualitas ketakwaan umat yang lemah. Lemahnya
ketakwaan inilah yang diklaim sebagai penyebabnya. Diagnosa seperti ini jelas
membingungkan. Kita tahu bahwa masalah kemiskinan merupakan masalah
sosial dan kongkret, namun penyebabnya tiba-tiba dengan mudah dituduhkan
pada soal ketakwaan yang abstrak. Kita tahu bahwa sekarang ini mesjid
didirikan di mana-mana—Pak Harto bahkan pernah membuat proyek mesjid
Pancasila di seluruh Indonesia—, acara pengajian diselenggarakan di berbagai
tempat, acara santapan rohani bahkan telah menjadi trend dalam dunia
entertaint, tapi toh kenyataannya kemiskinan justru semakin kuat melilit umat
Islam.
Kita juga akan bertanya kembali agak lebih keras: apa sesungguhnya
penyebab kemiskinan dan bagaimana cara penyelesaiannya? Diagnosa dengan
jalan kerohanian di atas, tampaknya memang tidak relevan, atau bahkan
memang keliru. Sebab, kemiskinan lebih merupakan problem sosial. Sebagai
problem sosial, maka masalah kemiskinan akan terlihat jelas faktor-faktor
penyebabnya, bila dilihat dengan analisis sosial. Pada kenyataannya, penyebab
kemiskinan bukan hanya soal ketakwaan—yang abstrak tersebut, tetapi
15 Masdar F. Mas’udi, “Paradigma dan Metodologi Islam Emansipatoris” Pengantar dalam Veri
Verdiansyah, Islam Emansipatoris Menafsir Agama untuk Praksis Pembebasan, hlm. xvii.
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menyangkut struktur relasi sosial di masyarakat yang timpang. Maka, di sini
akan terlihat bahwa kemiskinan terjadi bisa disebabkan karena adanya monopoli
ekonomi yang dilakukan oleh kalangan konglomerat, kebijakan ekonomi yang
dilakukan oleh penguasa yang tidak memihak kepada kepentingan masyarakat
umum, dan atau bisa juga tidak adanya sikap dinamis dan progresif di kalangan
umat itu sendiri.
Dalam konteks ini, penyelesaian masalah-masalah keagamaan, seperti
kemiskinan, sebagaimana terlihat dalam berbagai analisis dalam praktik
penafsiran Syu’bah, tidak cukup dengan pendekatan kerohanian yang abstrak—
lewat adagium-adagium yang tampak religius, seperti sabar, tawakal,
lapangdada menerima takdir Tuhan, dan seterusnya. Penyelesaian semacam ini
jelas hanya akan menyesatkan dan mengasingkan agama serta kitab sucinya dari
problem riil yang dihadapi umat manusia. Agama hanya jadi opium bagi
pemeluknya. Nah, ilmu-ilmu sosial dalam tafsir emansipatoris dapat membantu
kita di dalam mendiagnosa dan memahami problem sosial kemanusiaan yang
dihadapi umat manusia tersebut.
Analisis semacam ini bisa terjadi tidak lepas dari bantuan ilmu-ilmu
sosial. Dengan memanfaatkan ilmu-ilmu sosial, penafsir kitab suci Al-Qur’an
akan mampu menemukan dan mengurai problem-problem sosial kemanusiaan,
bukan dengan model penyelesaian kerohanian, tetapi dengan analisis sosial dan
kultural. Merefleksikan problem-problem tersebut secara sosial, moral, dan
teologis, lalu menteoritisasikan perubahan sebagai landasan aksi pembebasan.
E. Tafsir Bersifat Spesifik dan Praksis
Berbagai problem sosial dan politik di era rezim Orde Baru yang menjadi lokus
pembahasan dalam tafsir Syu’bah Asa memberikan pemahaman bahwa gerakan
tafsir tidak hanya bersifat top-down, yang berangkat dari refleksi (teks) ke
praksis (konteks), tetapi sebaliknya juga bersifat bottom up, yaitu dari bawah ke
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atas: dari praksis (konteks) menuju refleksi (teks). Dengan pandangan yang
demikian, pengertian “konteks” teks kitab suci tidak hanya dilihat dalam
konteks struktur teks (siya>q al-kala>m), juga tidak hanya dalam pengertian
konteks di mana teks tersebut diturunkan (siya>q al-tanzi>l). Lebih dari itu,
pengertian konteks juga dipahami dalam ruang sosial budaya di mana penafsir
hidup dengan pengalaman budaya, sejarah dan sosialnya sendiri. Pada saat itu,
penafsir tidak hanya berhadapan dengan teks kitab suci Al-Qur’an, tetapi dia
juga—dan ini yang lebih penting—berhadapan dengan realitas sosial, sebagai
teks sosial yang selalu hidup dan berkembang.16
Dalam kerangka ini, pemahaman atas konsep asba>b al-nuzu>l bukan hanya
dalam pengertian tradisional yang selama ini dipahami—yaitu sebab turunnya
ayat Al-Qur’an yang diriwayatkan para sahabat dari Nabi Saw—tetapi secara
konseptual juga dalam pengertian problem dan realitas kultural, sosial, ekonomi
dan politik pada saat ayat diturunkan. Dengan cara yang demikian ini, bisa
diurai problem kultural, sosial, ekonomi dan politik yang terjadi di masyarakat
Arab saat Al-Qur’an diturunkan dengan analisis ilmu-ilmu sosial, lalu dikaitkan
dengan problem-problem sosial, ekonomi dan politik yang terjadi di tengah
kehidupan penafsir. Di sinilah, secara komprehensif akan mudah dirumuskan
mengenai problem kemanusiaan dan cara menyelesaikannya.
Dalam konsep paradigma yang demikian, pemahaman atas tema-tema
pokok dalam Al-Qur’an yang “a-historis” atau “transhistoris” menjadi
“historis”. Misalnya, selama ini, kisah-kisah dalam Al-Qur’an dipahami secara
a-historis. Padahal, maksud Al-Qur’an mengisahkan cerita tersebut agar kita
berpikir historis. Misalnya, kisah tentang penindasan Fir’aun terhadap bangsa
Israel, kisah pembunuhan dalam kasus Habil dan Qabil hanya dipahami pada
konteks zamannya. Padahal, kaum yang tertindas dan pelanggaran HAM ada di
16 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta:
Teraju, 2003), hlm. 248-9.
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sepanjang zaman, termasuk saat ketika tafsir Al-Qur’an ditulis. Penyembahan
berhala yang dilakukan oleh kaum Nabi Ibrahim, bukan hanya terjadi pada saat
itu, tetapi juga terjadi di sepanjang zaman. Bahkan, berhala-berhala pada era
sekarang semakin berkembang; misalnya berhala itu dalam bentuk kekuasaan,
kapital, pemikiran dan yang lain.
Dalam konteks memahami dasar-dasar tindakan moral juga mesti diubah:
dari cara berpikir “subjektif” ke arah cara berpikir “objektif”. Misalnya, konsep
moral tentang tujuan menunaikan zakat, Al-Qur’an menegaskan sebagai
“pembersihan” harta dan jiwa kita (Qs. Al-Taubah [9]: 103), atau dalam konteks
ancaman. Jelas, perintah itu arahnya adalah sisi subjektif. Tetapi, sisi objektif
tujuan penunaian zakat adalah demi kesejahteraan sosial. Dari arah objektif
inilah lalu bisa kita kembangkan pada kasus-kasus yang lain, seperti larangan
menumpuk kekayaan, menghardik orang miskin dan menyia-nyiakan anak
yatim.
Terkait dengan ini, formulasi wahyu yang bersifat “umum” mesti
dipahami dalam konteks “spesifik” dan “empiris”. Misalnya, Al-Qur’an
mengecam orang-orang yang menumpuk-numpuk kekayaan secara pribadi
sehingga kekayaan berputar hanya di kalangan kaum kaya. Kita perlu
mengartikan pernyataan wahyu tersebut pada pengertiannya yang spesifik dan
empiris. Ini berarti kita mesti menerjemahkan pernyataan itu ke dalam realitas
sekarang, yaitu adanya monopoli dan oligopoli dalam kehidupan ekonomi dan
politik; adanya penguasaan kekayaan oleh kalangan tertentu di lingkungan elite
yang berkuasa. Dan juga memahami wahyu yang bersifat “individual” ini ke
arah yang “struktural”. Dalam contoh kasus di atas, kekayaan yang hanya
memusat pada satu orang atau kelompok, sesungguhnya bukanlah semata-mata
masalah individual tetapi juga menyangkut masalah struktural, yaitu kebijakan-
kebijakan yang tidak membela kepentingan rakyat kecil.
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Konstruksi paradigmatik yang dibangun Syu’bah Asa dalam karya
tafsirnya secara kuat mengisyaratkan tentang kesadaran dan pemahaman
tentang bahwa tafsir Al-Qur’an juga mengaitkan dengan kasus-kasus spesifik
yang terjadi dan dihadapi umat pada saat tafsir ditulis dan bersifat praksis
karena tafsir selakukan juga sebagai salah satu bentuk praktik pembebasan dan
kritik sosial. Paradigma yang demikian itulah yang tidak ditemukan dalam
tafsir-tafsir sebelumnya di Indonesia.[]
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BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Dari uraian di keseluruhan bab yang telah dilakukan di atas, dapat ditarik
simpulan sebagai berikut:
1. Topik-topik yang ditulis Syu’bah Asa dalam tafsir Di Bawah Cahaya Al-
Qur’an Tafsir Ayat-ayat Sosial Politik secara umum banyak yang terkait
dengan problem sosial politik yang terjadi di era rezim Orde Baru, saat
Syu’bah menulis karya tafsirnya ini. Topik-topik tersebut meliputi
penegakan keadilan yang lacur, penindasan dan pelanggaran HAM yang
dilakukan oleh rezim, dan praktik korupsi yang membelit birokasi kekuasaan
Orde Baru. Topik-topik ini ditulis secara lugas dan tegas dengan gaya bahasa
kolom—satu karakteristik yang lekat pada diri Syu’bah yang diperoleh dari
latar belakang profesi kewartawanannya.
2. Dengan pendekatan bahasa, penelitian ini menemukan hal-hal baru bahwa
Syu’bah Asa menulis tafsir Al-Qur’an dengan metode strategi komunikasi
yang memberikan kesadaran bahwa kosa kata sebagai pertarungan wacana.
Di sinilah ia juga memakai strategi indeterminasi—di mana sebuah kasus
diurai secara detail dan jelas—dan objektivasi.
3. Dari strategi komunikasi tersebut diperoleh suatu wajah epsitemologi tafsir
di mana teks Al-Qur’an dan realitas sosial oleh Syu’bah didialektikakan
secara dinamis dan kritis. Praktik tafsir di tangan Syu’bah Asa tidak sekadar
membaca dan memahami secara kritis teks Al-Qur’an tetapi juga sekaligus
memahami secara kritis realitas sosial. Secara praksis, Syu’bah telah
memperlihatkan bahwa tafsir di dalam eksplorasi-eksplorasi yang dilakukan
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mestilah bersifat spesifik, historis, kritis, dan problem sosial menjadi lokus
tafsir. Hal yang demikian itu bisa dilakukan dengan bantuan ilmu-ilmu sosial
kritis. Hal-hal yang telah disebutkan di atas tadi merupakan kontribusi
penting di dalam sejarah dinamika penafsiran Al-Qur’an di Indonesia, karena
para penafsir pendahulunya belum penyentuh pada wilayah-wilayah
epistemologi yang telah dijelahi oleh Syu’bah Asa.
B. Saran dan Rekomendasi
1. Sejauh ini, kajian-kajian atas tafsir Al-Qur’an di Indonesia lebih banyak
mengacu pada kajian tematik (maud}u>’i), yaitu mengkaji tema-tema tertentu
di dalam karya tafsir Al-Qur’an atau kajian metodologis, yaitu mengkaji
metode penafsiran yang digunakan oleh penafsir. Tanpa meninggalkan dua
model kajian atas karya tafsir semacam itu, kajian-kajian yang melibatkan
pengaruh ruang sosial politik terhadap pola penulisan tafsir dan aspek bahasa
selayaknya mesti dimulai. Perlu disadari bahwa pengaruh semacam ini bukan
hanya terletak pada kerangka penafsiran terhadap terma-terma kunci dalam
teks kitab suci Al-Qur’an, tetapi juga dalam konteks strategi komunikasi,
yaitu yang menyangkut bagaimana suatu karya tafsir ditulis dan dinarasikan
dalam konteks kebahasaan. Hal ini menjadi penting, karena bahasa bukan
hanya masalah linguistik, tetapi juga masalah representasi budaya dan ruang
sosial politik di mana seseorang berada.
2. Ke depan selayaknya dipertimbangkan kajian-kajian terhadap karya tafsir
dengan melibatkan unsur-unsur eksternal teks, yaitu eksistensi dan latar
belakang kehidupan penafsir, wacana intelektual, serta referensi yang
menjadi bahan bacaan penafsir. Di sinilah analisis genealogi intelektual dan
situasi sosial politik menjadi signifikan dalam kerangka kajian karya tafsir
Al-Qur’an.[]
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